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PENGARUH PEMBINAAN MENTAI, AGAMA TSLAM
TERHADAP PEMBENTUKAN REPRIBADIAN NARAPIDANA

( study pada Lembaga Pemasyarakatan klas IIA
Kotamadyn Pnlangknraya )

ABSTRAEKST
Penelitian ini dilaksanaksn untnk mengetshni  sapsksah

ardda  hubongan dsn pengasruh sntars pembhinsan mental agama
I=lam yang diberiksn dengsn pembentuksn kepribadisn narapi-
dana di lLembsags Pemssyarakatan klas ITA Kotamadyvs Fa
langkaraya. Sedangksan kegunasn darvi penelitian ini sebsgai
input terhadsp pemikiran lebih lanint tentang pembinaan
mental sgama TIslam terhadap kepribadian narapidana  di
Lembsgs Pemasyarakatan klas 11A Kotamadva Falangkarava.

Permasalahan dsalam penelibtisn ini yaitn spakah =adsa
hubungan antaras pembinaan mental agama Islam dengan pemben-
tukan kepribadian narapidans. dsan apakah ads pengsrnh
pembinaan mental agama Islam terhadap pembentukan kepriba-
dian naraspidana di Lemhags Pemssyvsrskatan klags TTA Kotama-
dva Palangksraya. Selanintnva untuk mengnii hubungsn antars
pembinsaan mentsl sgamas Tslam dengsn kepribadian narapidans
digunakan nii korelasi prodnet moment nilai r , kemudiasn di
konsultasikan dengsan nilsi r tahel, dan mnmii kesignifikan
dengan mencari nilai t hitung dengan menggunsakan rumns t
hit. Selaniutnyvas untuk menguii pengarnh  pembinassn  mental
agams Islam terhsdsp pembentuksn kepribadiasn narspidana  di
Lembsga Pemasyarakatan klas TIA Kotamadyva Palsngkarayva meng
gunakan rumns analiss regresi

Setelah diadakan penelitian di l.Lembsga Pemasyarakaban
klas TTA Kotamadva Palangkarayvas dengan populasi  narapidana
sebanyak  H0 orang, pembins mental 5 orang, RKepsls Lembhags
Pemasyarakatan dan Karvawan sehagai informan , dengan
menggunakan tehnik pengamhilan dats @ wawancara, Onisioner
dan Dokumentasi. Hasil penelitian mennninkan bahwa nilai r
= 0,53 kemndian dikonsnltasikasn dengan r tahel untuk menge -
tahni signifikansi serta dilanintkan denga niji . hitnng.
ternysts r = 0,53 » dari 0,354 dan 1 hit 5, 1) » desri 2,68
t. tabel pads taraf kepercayvaan 99% atan signifikan 1 %. hal
ini bherarti ads hubungan pembinaan mental agsma Talam
dengan pembentnkan kepribadisn narspidsna di Lemhagas FPemn-
sysrakatan klas IT A Kotamardyas Palangkarasvsa.



Kemadian  untnal menEn il pengarnh o antaras wvariahel X
dengean varishel ¥ A1 gunakan nii regresi. Hasil dara
penelitiasn mennninkan Y 1,79 + 0,36 X ). Hal ini
herarti =zebiap kennikan satu satuan nilai X skan  menyvebab

kan kenaikan satn satnan ¥ cecars konstan. Jikas dimigalkan

=1 ; maka nilay ¥ = 1.79 4 0,36 x 1 = 2.15. Selanintnya
nntouk mengetahni kelinieran dsn keherartisn regresi, maks
dinii  dendgan mencari P hitang, =setelsh diadakan penghi-
Etungsn fLernvatbts hagilnys adslah [ 18,433  B.302 . Serta

Hipotema ¢ HY Y hkheoeficien arah regresi Lidak berarti mela
wan =srah regreni letbtapi ditalak sehab 18,565 lehih  hegar
dari 6. 302 artinva koefisien regresi nyata adanva (berarti)
gedangkan hipotesa « WY ) peroamasn regresi linier melawsan
Fidak linier diterima sebal IR,.A39 - HB.4202 = f tabel.
Nengan haerd ] pentniian bepaehnt maks  peraamann regres)
diterima. Sehinggs pengarnh pembinaan mental agama  lalam
vang «iberikan Lerhsadapy pembentukan kepribadian narapidana
di  Lembnga Pemasyarskalan klas T1A Kolamadva Palangkarava
dapat diterims heaignifikannvn.
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PENDANUTLUAN

Latar Belakang

Pembinaan mental agams melalni pendidikan agsms adslah
merupskan slat  vang biasanvs dignnakan oleh psra  tokoh
suatn agama seperfi: Dei. Kvai. Gnrn Agams. Pendets. Biken
dan  lainnyva, wvang bertuinan  antnk menvampsiksn  aiaran
sustn  agama  bagi  pemelnknva, dengan  harapan setelah
mendapatkan pembinaan mental agams itn skan herubsh dan
berbuat s=sesnai dengan aiaran agams vang mereks percasvai
dan yakini .

Penanaman ajaran agama bissanya dilakukan di  tempat -
tempat ibadah, rumah rumah dan instsnsi - instansi
pemerintah vang semuanva itn bertuinan untuk  menvampailkan
aiaran agama bagi pemelnl aisran agamn btersehot .

Fembinaan  wmental melalnd pendidikan  agama  mernpakon

tangenngiawab  hagi  kelnargs, magyarakat  dan  pemerintah

atan vang biasa i aetml dengsn by riaat o lam
pendidikan . Kelnarga  merupaksn wadah  vang  perbams oo

nbama i dalam proses penanaman dan pembinaan mentsl ansl .
hal ini berarti penanamasn atan pembinasn mental anak vang
dilaknkan oleh kedna arang tnsnys mernpakan enatn langhkah
awal darvi perinlanan hidoup sesearang ., sehinggas  dapatlah
dikatakan bhaik dan bornknva siksp dan tingkah  1skn  anak
itn tergantong dari pembinsan dan penanaman  sikap  vang

dilakukan oleh kedus orang tnanvas itn.
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Artinya: Dsri Abn Hurairsh ra, berkats bsahwa Rssulullah
s8W berssbda: Tidsk sds seorang ansk Adam, kecns
1i dilahirkan diatas fitrahnya, ( iika demikian )
maks kedns orang tnanyas itulsh vang mevsahudikan.
menasranikan atan memainsikasnnya

( Hadits Riwavat Mutafaaun alaih

Di samping pembinssn ments] vang dilakukan rdalam
keluarga, masyarakat inga aktip dalam pembinasn mental
baik melalni adat-istiadat, tatas krams serta sopan  santun
vang berlskn dalam masvarskst itn. Demikisn jnga pemerin
tah dalam massalah pembinsan mental berperan aktip terhadsp
kebebssan sescorang untuk memelnk dan  heribadat mennrnt
ajaran agams dan kepercayaannva itun, sehagaimana  vang

Lercantum dalam Indang-lIndsng Dacar Negars Republik Tndo-

nesia 1945 dinystakan:

Pasal 29 ayat 1 : Negars berdssarksn atas KeTuhsnan
Yang Maha Esa.
Pasal 29 ayat 2 Negars meniamin kemerdekssan Lisp-

tiap penduduk untuk memeluk Agamanya masing-masing dan

untuk beribsdat mnnnrnt agasmanysa dan kepercaysannys

itn. ’

Pembinaan mental melsini pendidikan agams Talam mern-
pakan bagian dari beberapa pembinaan yang dilakukan oleh
pemerintah seperti - penataran-penatarsn, peringatan hari-
hari besar dan sebagainys. Pembinaan mental melaln;j e

didiksn agams Telam vang diherikan hkepnds pemelnknva itn

diharapkan 1is skan meniadi manusia vang bertskwa kepada



Tuhan  Yang Haha Ess. berbndi pekerti vang Inhnr,  ecakap.
serta setis kepada hangeas dan Negara Repnblik  Indonesis
vang berdasarkan Fanecasila dan Imdang-lUndang Dasar 1945,

Terlebih-1lebih masalah pemhinasn mental agsma Tslam
terhadap narapidana sandat perin mendapathsn perhatian
vang kbusns dari pemerintah dan masvarakat, agar di npaya-
kan adanya kegiatan vang terprogram dan teriadwal., hal ini
berarti dengsan adanys kegistsn pembinsan ments) malalnj
pendidikan agama vang diberikan kepada  narapidana ita,
sedikit demi sedikit skan mengnrangi tekanan hathin  dan
tekanan mentsl yang terisdi eelama natrapidana tinggal i
Lembags Pemasyarakatan atan selams is menunggn masa herak
hirnyva dalam Mﬁnjplani hnkuman pidana

Pada hakekatnys mannsis memerlukan ketentraman issmani
dan rohani, ketentraman issmani ini dapat dipernleh apabi
s  aesenrang  dapsat memennhi kebntuhan insmani  meperti:
sandang.  pangan. dan papan aedangkan kebntnhan  rohanias
atau  bathiniyvah i upayvaskan diperaoleh melsalni rembinann
mentsl  atan sagama Lermaosal di dalamnya  pembinaan  mesta)
melalni pendidikan agams Talam.

Pembinaan mentsl melalni pendidikan agama Islam ini
diharnpkan dapat merubhah atan meningkatkan snatu  kondiei
individu dari vang korang hail: meniadil bhaik, atan  bahlkss
meniadi  sangat haik. Apslagi pembinaan mental agama  yany
diberikan  kepada narapidans secars Leratur, terencams
diharapkan  akan membnat seorang narapidana menisdi lebiih

haik dalam sikap dan tingkah lakn. Tebtapi dalam kenvataan



.nya tidak semus nsarapidans yang telah mendapathkan  pesli
naan mental agama Islam  akan meniadi baik stan hahkan
lebih burnk 1agi perbustannys setelah is kelwar daei
Lembags Pemasvsrakstan.

Dari latar belskang tersebnt dj nta;. maka peneliti
merasa tertarik dan ingin mengetshni secaras rineci bhagsima
naksh " PENGARUH PEMBINAAN HENTAI. AGAMA ISILAM TERHADAP
PEMBENTURKAN KEPRIBADIAN NARAPIDANA ( Study pada  Lembaga
Pemasyarakatan klas 1 A Rotamadya Palangkaraya )" .
Perumusan Masalah

Berpijak dari pokok pikiran yvang melatar belskangi
t ma8&slah tersebut, dapat diruomuskan permasalahannya sebagai
betikt:
i.\Apakah ads hubungan pembinssan mental agama Islam yang

diberikan dengan pembentuksn kepribadian narapidana
di Lembsga Pemasyarskatan klae [T A Rotamadys Pslangks-

rava ?

=~

Apakah ada pengarnh rembinasn mentsl agams Islam vang
diberikan terhadap pembentnlan kepribadian  narapidana
di Lembaga Pemasyarakatan klas IT A Kotamadya Pslsngka-
raya 7

Kerangka Teori

1. Pengertian Pengaruh.

a.Henurut W.J.S Purwadarmints mengemnkakan
Pengaruh adalah daya vang ada atan timbul dari secns
tu ( orang bends ) dan sebagainys yang berkussa atsan
berkekuatsn gaib dan sebagainya .
( W.J.8 Purwadsarmints, 1984 - 731 Y



b.Menurnt Kamus Besar Bahsss Indonesia i nyatalian
Pengaruh adalsh dayva yang ada atan timbul dari Besna-
tu ( orang henda ) vang iknt membentnk watak, keper
cayaan atan perbmalan segeorang.
( Kamus Bshasa Indonesia 11, 1983 - 1589 b
Dari kedna pengertisn tersebnt di  atas maks dapat
disimpulkan bahwa pengarnh adalah snatn daya vang mep-
punvai kekuatltan atan  tenags vyang dapat mernhah
sesuatu orang benda Y karena adanva  kekustan daldam
dirinya.
Z. Pengertian pendidikan.
a.Menurnt  Ahmsd D . Marimbas dalam bukunya Pendantar
Filsafat Pendidikan Islam vaitu:
Pendidiksn sadslah bimbingan atan pimpinsn sacsrs
sadar oleh si pendidik Lerhadap perkembangan Jasmani
dan rohsni si terdidik menuijn terbentuknys kepribadi-
an yang utams .
( Ahmad D. Marimba, 1989 : 19 )
b.Menurut Amir Daien Tndrakusuma dslsm bukunya FPengsn
tar IT1mn Pendidikan vaitu:
Pendidiksan sdalah =uatn nasha vang sadar yvang teratur
dan sistematis, vang dilakakan oleh orang-orang vang
diserahi tanggungiswsbh nntuk mempengaruhi anal  agar
mempunyai sifat dan tabist cecusi dengsn cita-citn
pendidikan .
( Amir Daien TIndraknsuma , 1973 : 27 )
c.Menurut M Ngsalim Purwanto dalsm bukanva T1mn Pendidi
kan Tenritis dan Praktis vaitn:
Pendidikasn adalah pimpinan vang  diberiksn Adengan
sengaia oleh nrang dewsan kepads  anak anak dnalanm
pertumbuohannys ( issmani dan rohani ) sgar herguna

bagi dirinya sendiri dan bagi masyarahkat .
( M. Ngalim Purwanto, 1991 : 11 )
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d . Mennrut Zahara Tdris dalam buknnyvas Dasar-da=as E e
didikan vaitn

Pendidikan sadalab  seranghkaisan kegintan  hkomanikasi
vang bertniusn, antars mannsis dewassa dengan  2i
terdidik secsars talap mnks atan dengan  menggunakan
media  dalam rangka memberilkan banbusn terhadap bhan-
tuan  perkembangan anak sentnhnyva dalam  arti enpaya
Aapnl mengembangkan potensinys semsaksimal  munglkin.
agar meniadi dewvacs yvangd hevbangganpginuahb |

( Zahara Tdris . 198 a

Dari beberapa pengertian tereectnt di atas dapat digim
piulkan bahwas pendidikan dalash susalbn nsahs vang  dilakakan
oleh  orsng dewasa kepsnds anak-anak agar is dapsat  herdiri
sendiri, hailk melalni medina batap moka serta  kelteladanan
dalam rangksa mengembanghan potensinys ., agar menjadi dewnan
dan bertangenngiaswuah .

3. Pengertian Pemhinaan.
a.Pembinasan  dalam bnkn Palas Pembinasn  Pemnds melalnd
Pendekaban Agama Pelita VI Nepartemen Agamas di nvata-
kan aehagai heriknt -

Pembinaan merupakan hagian integral dari snatn proges
pendidikan =senmnr hidup  vang dilakganakan =mecara
asadar, Lerarah dan bherbanggnngiswsh, baik dilskuksn
melalni sekolah ¢ pendidikan Formal manpun lembags
hiar sekolah ( informal Y dan kelnargn ¢ infFormal ).
( Dep. Agama Republik Indonesia, 1993/94 : 20 )

Sedangkan mennrnd A Mangun Hardisna dalam bubkimnya
Fembinasn, Arti dan Methodenva adalah sehagai berilmt:

Fembinasn adalah rmatu proses heladisr dengan melepas
tan hal-hal vang sodah ads Adimiliki, edan mempelainri
hal-hal vang harn, vang bhelum dimiliki dengsn tainan
membantn orang vang mempelaiarinya unbnk memhetbn ] lian
fdlan  mengembangksn  pengetatman dan kerakapan yang
sidah ada serbas mendapabkan pengetahnan dan kroalkapan
vang harn nntnk mencapai taiuan hidup  dan keria VAN
sevdang diialanig secara lebhih ofebktip

C A Hangan Hardiana., 1986 @ 12 )



Dari kedun pengerting tepeaolod dopatl disimponlkan Gals
pembinasn mervpshkan procos perlmalan . cnra membinag ., pemhn
harnan,  penvempurnansn atan Eindakan  dan  kegiatan  yane
dilskakan seeara bherdavas guna antalk memperolel snatn hagil
vang lebih hail;.

4. Pengertian mental .

Mennral DR Zakiash Darainl dalam  bukanys  Hembins
Hilai-Nilai Moral di Indoneais menyvatakan

Menbal meyupsbkan dinamiks vang meniadi penggerak  dari

setiap  perbuatan. tingkah lakn, perangai, dan  perkn

Laan serts sikap pads nmamnya,

( DR. Zakiah Daraiat, 1971 : 66 )

Selanintnva menmirnt JTames Draver, yang diteriemshkan
oleh Nancy Simaniuntak dinvatakan bhahws mental adalah
menunink  pada skal atan pikirsn. dan mennrnt C.P.Chaplin
vang diteriemahkan oleh Dra Kartini Kartono sehagai  beri-
kut :

Mental menvinggnng masalah pikiran.akal ingatan atan

proses-proges yang bherbhubungan /7 berognaiae] rdengan

fikiran., akal ingstan.

( C.P.Chaplin, Dra Kartini Kartono. 1989 - 296 )

Dari  beheraps pengertian teraebnt di atass., dspat
disimpulkan bshus mental adalah suatn hal yvang menvanghnt
pada hathin dan watak atan kegiatan, perbuatan yang berhn
bungan dengan akal Fikiran.

Adaspnn  pengertinn  dari rembinsan mental adalah =@e
rangkaian  kegintsan, nearha atan bindakan  serba  kegiatan
vang dinusahakan oleh seseorang vasng herksitasn dengan
bathin atan watsk aeccorang  vang mempnunyai bndinan .

materi . wakbn dan  methode  tertentn  guns menghagi Than
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aecanntn B 5 IS lebvih baik, dalam  arti vang Liras Bvakbuen
pembinann adalah mernpakan pendidikan atan himbingan vang
diberikan oleh seorang pendidik, pembimbing atan reple fna
melalini materi kerohanian  vang bersifst  teoritie  dan
praktis gnna mengembangkan pengetbahuan dan ketrampilan.,
Dari rengertian pembiinasan mental teraebnt i atas
dalam penelitian ini melipnti bebherapa unsur sebagsi
beriknt :
. Pembina, peodicdik shan pembiimbing .
b, Yang di hinna
o, Tuinan pembinsan
d. Materi atsn hahan pembinasn
. Metharle pembinasn.
1) Pembina dalam penelilian ini yvaitn  orsng orang
vang  berhuobungan langasung dengan narapidana  di
Lembinga Pemacyarakatan yaitn:
(a) Kepals Lembags Pemasvarakatan.
(hY Karvawan dan Karvausti Lembnga Pemasvaraha-
tan
(ey Gurn Agama atan Pembina mentsl i LLembagn
Pemaasyvarakatan.,

() Pelugas Khnsus dari Instansi yang terksitb .

)
~

Yang di bina dalam penelitian ini adsalah selnrah
narapidana vang herads i Lembagns Pemasyarakntan
klae 11 A Kabamadya Palangkarays .

A Tninan pemhinaan mentsal melalui agama JTalam apgar
narapidanas herbobal dan Lidak mengnlangi perbna
tannva  can  dapal kembali hidup  berdampingsn

dengan masyarakat dalam perasssn saman.



4) Materi pembinasn mental meliputi pelajaran agams
Islam seperti: Al Quran, Hadits, Fiqh, Akhlsk
Tavhid, Thadsah dan Miuamallah.

5) Methode pembinasn mentsal agama Islam melipnti:
cetramah . Eanva isnwuab, Silaturahmi. konsnltasi
dan disknsi

5. Pengertisn Agsma [e]lam
Menurnut  etimologi Apams Ielam tersnsan dari  dua sukn
kata vyaitn agams dan Islam, kedusnva mempunyai arli tepr-
sendiri. Menurut D. Hendropuspito dalam bukunya Sosinlogi
Agama mengemukalkan sebhagai beriknt :
Agama  islah sustn sistem sosial, yang di  buat oleh
penganut-penganutnya, vang berporos pada kekunata-
kekuatan non empiris vang dipercsyainys dan didayagiuns-
kannya untuk mencapai keselamatan bagi dirinys dan

masyvarakat luas umumnya.
( D. Hendro puspite 0C. 1990 : 34 )

Sedangkan menurut Praf. H. ArifFin M.ed cdalam bukonys

Pedoman Pelsksansan Bimbingsn dan Penyuluhan Agama menge-

..mukakan agama di tiniau cari dua aspek ysitu aspek subyvek-

tip dan aspek obyektip sehagai heriknt:

Fengertian sagsma secars aspek subvektip sdalah agamn
mengandung tingksh lakn mannsis vang dijiwai nilai-
nilai keagamasn vang berups getaran bsthin vang dapat
mendatur  dan mengarahkan tingkah laku tersebut kepads
pola hubungan dengan masyarakst slsm sekitar.

Sedangkan  arti dgama secsra obyektip adsalah agams
mendgandung peratnran vang bersifat T11ahi( dari Tnhan )
vang menuntun orang herakal dan mengarsh ikhtiar untnk
mencapai kesejahteraan hidup di dunia dan kesejahtersan
di akhirst .

( Prof. H. Arifin M,ed, 1992 - 1 )



Sedangkan pengertinn aEama fdalam Kamnus Ahgamsa

dinvalakan sehagni beribnd

Agama adalah kepercayvasn / sisrsan yang memperyroayainys
pada satn atan kekuatan gaib vang mengsbure dan  menges-
gai alam, mann=sia dan islsn hidapnyva di dunia dan akhi
vat.

Selsnintnva pengertian Taelam  ysitn  agams  vsng

diagvariatkan-Hva =eiak Nabi Adaom as sampai Mohammad saw

pads vmatnya .

A,

Pengertian Kepribadian

Kata Kepribadian bevasal dari bshass labin vaibln
peraona dsn boshasn Inggris yaibtn personality,  yvang
berarti kedok, topeng. tutup mnksa yvang sering odi  psksi
oleh pemain panggung vang menggambarkan perilakn  atau
prihadil seseorang.

Selanintnya  pengertisn hepribadian  menurnt  para
ahli disntaranyva sechagai beriknl
Hermrnt  Witherington vang diteriemshksn oleh Prof.
NDre. Dakir sebhagai herikol:
Keprihadian adalah keseluornhsn tingksh laka  seseorang
vang diintegrasikan, sebagaimana yang nampak pada orang
lain, tehapi lebhih  merupakan hasil  daripads  suntn

pevinmbnhan yang lama dalam cuata knliaral,
( Prof. Dra Dakir, 18973 @ 143

Menurnt G W Allport vang diteriemahkan nleh Dra 1L
Fasaribn dan Dras B, Simaninntak sehagai bheriknt:

Kepribadian adalah rmatn arganisasi vang dinamis  dari
gigstem peikotisias dalam individn vang menentuakan kenni-

kan penvesnaisan divi terhadap lingkangan.
( Pra. 1L Pasaribn. Prs. B. Simaninntak, 1984 : 95 )
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. Menurnt M Prince vang diteriemahkan wleh Wayan
HNurkancana dan PPN. Sumsrbtono sebagsi bherikuat:

Kepribadian adalsh disamping vang dibsws smeisk manusia
5

lahir, herperan  Jngs disposisi-disposiai phykhis
lainmys yang diperoleh dari pengsalsamarn.
( Wavan Nurksancana, PPN Sumsrtono, 1986 : 95 )

Sedangkan dalam Kamns Rshasa Indonesia, kepribadian
adalah sifst vang hakiki, vang Lercermin psada seseorang
atau sustn  hangaa vang membedakan dirinyvs  dengan  orang
lain atan bsangsa 1ain.

Dari pengertian tereebut i atas despst disimpulkan
bahws kepribadian adalash sifat vang dimiliki seseorang
yang membedakan dirinyvs dengsan orsng lain ksrena dibawa
sejsk lahir, disamping ksrens pengalsman secara dinamis
dari sesenrandg agsar ia dapat menvesusiksn diri  dengan
lingkungannys .

Henuornt Drs. Ahmad D. Marimbas.dslam bukunys Pengantar
filesafat Pendidikan membsgi sspek-aspek kepribadisn menjia-
di 3 hal vaitn
5. Aspek Jasmanish vang melipunti tingksh lska  lusr  yang

mnudah nampak dan  ketshuan desri  luar misalnya cara
berbicars,cars berbuat .
b. Aspek Kejiwasn vang meliputi aspek-sspek vang tidsk
segers  dapat dilihat dan ketshuan dari luar missalnya
cara berpikir, siksp dasn minat.
Aspek kerohanian vang lohur meliputi  aspek keijiwaan
vang lebih ahstrak yaitn filsafat  hidap «dan  keper-
cavaan, melipnti sistem nilai yasng meresap dalam kepri
badian serts mengarah dan memberi corsk seluroh kehidn-

pan individu,
( Drs. Ahmsad D Marimba, 19684 : B7 )

Q



sedangksan menmurut Ngalim  Panrwanto dalam ok ya
Paiknlogi Fendidikasn membsgi sspek-sspek kepribadian
sebagai berikuot

. Intelegensi

h. Pernyataan diri cara menerima kesan-kesan
. Kesehsatan

. Bentuk tubnh

e Bikap terhadap orang 1ain

F. Pengetahuan

gd. Ketrampilan

h. Milai nilai

Selanintnva faktor faktor vang mempengsruhi kepribsdisn
diantaranya dspat digolonghksn sebagsai beriknt:

8. Faktor biolngis vaitu faktor vsng berhubungsn dengan
keasdasn iasmsniah atan faktor fisiologis.

b. Faktor sosiasl ysitn masysrskat vyakni manusis-manusis

lain di =sekitar individu vang mempengaruhi individno

vang bersangkutan, adst istiadat, kradisi, persturan

bahasa.

Faktor Kebudayaan vasng termasuk di dslamnys nilai-nilsi

adat izmtiadat, pengetshusn, ketrampilan dan bahasa.

( Hgalim Purwanto, 1991 : 1680 )

Q

Selaniutnyva mennrnt  FProf. Dre Dakir membagi faktor-
faktor vang mempengsrnhi kepribadisn sebsgai beriknt:

a. Faktor intern yang termasnk di dsalamnya yaitu keadaan
cairan dalam tubnh, fungsi kejiwasan,kuantita psikologi,
situasi kejiwaan,bentuk tobnh, eorgsn-organ tubuh.

b. Faktor ekstern vang termasesnk di dalasmnys vaitn nilsi
nilail kebndavasn dan dorongan kemasyarshatan .

. Campuran antara Faktor inbern cdsn ekstern.
¢ Prof. Drs BDakir, 1993 : 187 )

7. Pengerbtian Narapidansa.

Narapidana dalam Kamns Hukum dinyabtakan, narapidsans
adalah orang hukoman. orasng vang ditshan dalam lLembaga

Pemasyarsksatan . Sedangksn dalam Kamns Bshassa Indonesisa

dinvataksn narapidana adslsh orang hukuman artinys orang

vang sedang menislani hukoman karena tindsk pidans.



Selanjutnya rendertion narapidann dslam kvankkn
Metodnlongi Ds wah terhsadsp MNarspidans Provek Bimbingsn dsn
Da wah Khuthah Agama Islam Fosat Depsrtemen Agama
dinyatakan vaitu:

Narapidana adalah =seorasng terhokoum yang dikenakan
pidans dengsan menghilanghkan hkemerdekasnnya di tengsh-
tengah masyarsnkat vang telsh mendapstkan kepntusan
pendadilan ( hakim ).

( Departemen Agama, 1978 : 13 )

Sedanghksn pengertisn narapidans dalam bukn Ensiklopedi

Indonesia dinvatakan:

Narapidsna yaitn imtilah Lembags Pemaasyarn-
katasn ¢ Repenisvasn © di Indonesis bagi orang-orang
terpidana =tatns narspidans dimulai  ketiks terdskws
tidak 1sgi spat mengsinksn banding, pemeriksaan
kembali perkara ditolak permohonan grassinva kepada
presiden atan menerima keputusan hakim
pengadilsn.status  terdakws  hkemodisn menjsdi  statns
narapidana sampsai., terhokam selessi menislani hukuman
( penjsara ) atan dibehaasksn. misalnys ksrens hberoleh
amnesti dari presiden.

( Ensgiklopedi Indonesia . 1884 : 2338 )

Dari beberspa pengertian tersebut di atas dapatlsh
disimpulhkan bshwas narapidans adsnlah orang terhukum ksrens
tindak pidsna. dengan menghilangkan kemerdekasnnya
setelah menerims pntusan pengadilan dari seorang hskim di
Lembags Pemssvarskstan.

8. Pengertian lembagsn Pemnsyarskatan

Femasyvarakatsn bmﬁnnrnt DR Sshardio dalam npAcars
penganigerahsn gelsr Doctar Honoris Canas tanggal 50 Jnli
tahun 1963 mengataksan:

Pemasyarakatan sacdalah  asuatn lemhags vang mempanyai

tuiusn dari pidans peni=sra, digsamping menimbulkan rasa

derita pada terpidans harens dihilanghkannyvs kemerde-
ksan bergersk, membimbing is meniadi seorang anggota

masyaraksat sosial yvang bherguns,
( DR. Sshardin, 1983. 5 inli



Menurut J&ST Simorangkir dalam bukunys Eamnus

Paikologi adslash sebagsi bheriknt

Pemasyarsakatan adalah nsaha nntok mengembalikan
georang narapidsns  kepsada kehidupsn bermasvarskat
seperti gebelum ia melskoksn tindsk pidsna dan

dijatuhi hokomsn .
( J.T.C. Simorangkir. 1987: 122 )

Sedsngkan menurnt  Romli Atmasa=smitas dalam bukunya
Kepenjaraan dalam =ustn bungs Rampsai mengataskan sebagai
beriknt. Pemssyarakatan adalah memssyaraskatkan kembali
terpidans sehinggs meniadi wargs vsng baik dan berguna.

Dari beberapa pengertisn Lersebut di atss dapst disim-
pulksn bsahws Pemasvaraksatsn sadslsh suatu  lembaga yvang
bertugas memasysrakatkan kemhsli orsng-orang terpidsns
dengan islsn membimbhing . membins =serts mendidik narapidana
ke arah bertobst agsr menisdi  snggota masysrakast yang

berguna,serta taal hukum.

—
9. Hubungsan Pemhinaan mental sgama ITalam dengan

Pembentnksn Kepribsdiasn Narsapidana

Pembinaan mental sgams Tslam pads hskekatnys mernpskan

basgian dari pendidikan yang dilaknkan di luar sekolsh atau

non FfForm=al. Sedangkan kepribadisn narapidana mernpakan
ciri vang dimiliki oleh seorsang narapidans vang membedsakan
dirinya dengan narapidana  lainnya. Dalam perkembsngsan
selsnjutnys pembinaan mental agama Tslam atan pendidikan
cepat atan lambal aksn mempengsrnhi sikap, Lingksh 1akn
dan kepribadian narapidana tersebnt  Perkembangan mannsia
dalam hidup dipengarnhi oleh 3 faktor yaitu pembawasn,
lingkungan dan fsktor campuran antars faktor pembawaan

dan lingkungsn.



Faktor FPembawaan
Faktor pembswann disebnt jugs bhakat  Pembawssn  sadslsh
merupsakan faktqr vang Lerdapsat pads snsk didik, atan
disebnt Ffaktor intern. Pembawasn merupsksn potensi-
potensi, satsn kemungkinan-kemongkinan vang memberikan
ceseorsng nntuk berkembsng meniadi sesuatn, berkembang
atsn tidaknys potensi vang adas pads ansk ini terganbtnng
pada faktor-faktor vang lain. Adspun  slirsn vang
herpendapst seperti terysebut di sabas islah:
1Y Aliran Nativisme
Hativisme herssal dari kats Nativas, vsng berarti
pembswaan, aliran ini bherpendapat, bahwa
perkembangan georang  snak  itun ditentukan oleh
pembawasnnys, sehinggs pendidiksn tidak berkuasa
apa-apa terhadsp perkembangan  ansh. tetapi anak
berkemhang =sesnsi dendan pemhswaan yang ads pada
dirinya masing mazing. Pelopor dari aliran ini

adalah Schopenhanen

=~

Aliran Natursliome

Aliran Natnrslisme ini dipelopori oleh J.J Ronsesn.
Aliran ini berpendspat, hahwa anak itn lahir dengdan
naturenys sendiri-sendiri, dengan gsifat-gsifatnys
sendiri, aeanai dengan alamnyas  sendiri. sehinggn
alirsan ini herpendapal hahwa pendidikan cdan
lingkungan adalah hersifat negatif. yang hanwva
mernasak ssia, manusia adslah baik wakin dilahirkan,

tapi mannsias meniadi rnsak karena masvarakat.



b.

146

3 Aliran Predestina=i stsan predeterminasi

Destiny berarti nasib. Determination bersrti
penentuan. Aliran predestinasi atasn predeterminasi
berpendapat |, bsahwsa perkembangsn snsk itu telsh

diramalkan astan ditentukan sebelumnya, vaitu oleh
nasibnys atan pembswasnnys mssing-massing. Nasib stan
pembawasn ini diperoleh melalui keturunan. Tokoh
dalsm aliran 'ini vaitu Gregor Mendel.

Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan adsalsh segals =mesnatu ysng ads dilnar

diri anak vang memberikan pengarnh terhadap

perkembangannyas. Fasktor lingkungan atan disebut juds

faktor sjar dapat berupa bends-benda, orsng-orang atan

peristiwvs vang dapst memberikan pengaruh pads

perkembangan dalam hidupnysa.

1) Aliran Empirisme
Aliran Empirisme ini dipelopori oleh John Locke.
Alirsn ini berpendspsat, bahws snsk vsng dilahirkan
itu keadasnnyvs masih bersih, tidak mengandung apsa-
apsa, Itidak ada pembawsaan sps-apa, anak 1shir
diumpamakan seperti sehelsi kertas yang putih bersih
masih kosong. Sehinggas perkembangan snak ditentukan
oleh pendidik, dapat dikastakan pendidikan adslah

mshs kusassas,
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e, Fakbtaor Campuran
Faktor campuran ini o atan konvergensi dipelopori oleh
Wilhelm Stern Ta herpendapat bahwua perbembangan  anak
itn tidak hanvs ditentuhkan oleh pembawasannya sain, atan
ditentunkan oleh  linghkongan saia melainksn perkemhangan
cearang  snak ditentnkan oleh hasil keris asma  antaras
pembhawaan dan lingknngan
Dengan demikian maks pembinssan mental agama Islam yang

diberikan kepads narapidana di lLembhags Pemasyvarakatan klas

IT A Rotamadyvas Palanghkaravs secara teratur dan  terprogram

dengsn didnknung oleh =marana dan prassrans yvang ada ocepnt

atan  lambat akan mempengsruhi siksp. tingkah 1skn dan
kepribadian narvapidana.
D. Tuojuan dan Regunann Penelibian
Adspun tuinan penelitisn adalah sebagai beriknt:

1. Ingin mengetahni hnbnngan pembinsan mentsl sgama Tslam
vang diberikan dengan pembentukan kepribadian narapicda
na i Lemhags Pemacsvarakatan klas 11 A Robamadys  Po
langhkarays.

2 Ingin mengetsabtnmi pengornh pembinsan mental sgamn leilam
vang diberikan terhadap pembentnkan kepribadisn narapi-
dann  di  lembnags Peamayvaraskatan klas T A Kobtasmadys
Falangkasrava

Sedangkan hegunaan dari penelibian ini adalah  =sebagsi
heriknl

1 Ragi peneliti arls lah nntnls bhaban =stady ilmiah  ralsm

penelitan diwvakbtn walktn vane alan datang.
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2. Bagi  Faknltas  Tarbivah TAIN Antasari Palanghkaravna.
dalam keiknt acertaasnnve unitnk menentuksn langkah-
Isngkah lebih lanint dalam pembinasn mental agama T3lam
bagi narspidana  di Lemhags Pemasyarakstan klas II A
Rotamadvas Palangkarava.

3. Behbagai inpnt serta pemikiran lebih  lanint  tentang
pembinasn mental agamns  Talam  terhadap pembentokan
kepribadian narapidann i lLemhags Pemasvarskatsn klae
IT A Kotamadys FPalangkaraya.

Rumusan Hipolesis

Rerdassrksn  kevangks herpikir vang dikemanksksn i
atas, makn pénnlitinn ini  dapat  dininkan hipotesisnya
sebagsi beriknt :

1. Ada hubungan positip pembinasn mental agama Iaelam  vang
diberikan dengan pembentokan kepribadian narapidans di
lLembings Pemaavaraks!l an klag 11 A Kotamadys
Falanghkaravn

2. Ads pengsruh positip pembinasan mentasl sgamas Islam  yang
diberikan terhadap pembentnkan kepribadian narapidana
di Lemhags Pemacsvarakatan klas [T A Kotamadys Palanghks

ravs .
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Konsep dan Pengokuran
Pembinaan mental adalsh seinmlah mabter) kernhaniahan
vang dibervilian, disampaikan dari seorang  pembinas frem
himbhing satan pendidik kepads aeinmlah narapidans di Lemhs-
ga Pemasyaraskatan vang sesuni dengan ajaran pokok keimsnan
agams  Ielam, digampaikan cecara  teoritis dan praktis
dengsn tuinan agsar narapidena tidak akan mengnlangi perbn-
atannva lagi setelah kemhali ketengah tengah masyarskast .
Intuk menguknr keherhasilan  pelakssnaan pcmbinaaﬁ
mental agams  Islam i Lembsgs Pemasyaraskstan digunshksn
indikator-indikator sebsagsi beriknt:
1. Tingkat Lkedigiplinan pembina,pembimbing atan pendidik
dalam memberiksn materi pembinsan mental agama Islam di

L,emhags Pemasyarakatan.

5>

Tingkat pencapaian materi pembinasn mental agama Islam

i T.embsgn Pemasvarakatan.

3. Tingkat perhatian narspidana dalam mengiknti  maberi
pembinasn mental agama lalam i Lembaga Pemasyarakatan.

4. Tinpgkat hLeaskbipan narapidans dalam mengikoti kegialan
pembinasan mental agama ITelsm dalam dam pelaijaran.

5% Tingkat kehadivan narapidsana dalam mengikuti  pembinaan

mental agama T=lam i Inary dzsm pelaiaran.
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Tinghkat kedisiplinan pembina, pembimhing stan  pendidik
dalam memherikan matervi pembinaan mental agama Islam i

Lembiaga Pemacsvarvrakatan vaitn

. bepat wakliv alban tak pernah lambat askor 3
. Lerlamhat | atan 2 ksalj slor K
. terlamhat Jlehih dari 3 kali akor 1

Tingkatl pencapsisn maleri pembinssn mental agama  1alam

teari dan praktek di lemhags Pemasyarakatan yasitn:

a. tercapai lebhih dari 700 % skor 3
h borecapal G Y atan 1ehih ashkor 2
¢ tercapai kurang dariy O00% skor |

Tinghat nerhastbian narapidans dalam mengikotbi mabteri

rembiinasn mental sagama Talam i Lembapa Pemacvarabkatan

vaitil:

a,. perhalian rerpnast pads materi ehor o
b. perhatian kurang pada malteri skor 2
. Tak memperhatikan pada maberi ahor 1

=

Tingkat kesktipsn narapidans dalam wenciknti  matep
pemhinaan mental agama Islam di Lembags Pemasvarskatan

pada dam pelasisaran vailn:

A. mengiknti 5 campai B kali eebulsn cileoar 3
b, mengikuti 3 sampsi 4 kali sebnlan skor !
. omengiknbi 1 sampai 2 kali =mebulan ahor 1

Tingkat kehadiran navapidana dalam mengiknti  pembinaan
mental agama Talam i Inar iam pelajaran yvaitn
a. mengiknti1 H aampai B kali sebnlan akaor 7

B o mengibnt s aampnt 4 bald eaalay ban ek

eoomeng ikt 1 sampean kali smetinlan alor
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Selanintnya nuntuk mengnkur  keberhasilan pembrinaan
mental sgama Tslam vang diherikan kepadsa narapidana maks
akan tercermin dalam sikap. perbustan dan  tingkah 1lakn
narapidana  dinkur sebagai heriknt
1. Siksp narapidana selelah mendapathkan pembinaan mental

agama Islam i lLembsgs Pemasvarskatan.

N

Tingkat pernbahsan tingkah lakn narapidana dalam kehidu-

pan sehari-hari di Lembagsa Pemasyaraskatan.

3. Tingkst keinginsn narapidsna setelah kembali ke ling-
kungan snggots masyarakst

4. Tingkat kesungguhan narapidana dalam mengeriakan shalat

5 waktu di Lembags Pemasyarakalan.

w

Tingkat kesunggnhan narapidana mengeriakan ihadah puasa

di bulan ramadhan dslam lLembaga Pemasyarakatan.

8. Tingkat kesunggnhan narapidana dalam mengerjiakan ibadah
aehalat sunah di Lembags Pemasyarakatan.

Dari indikstor-indikator tersebut di atas, maka diha-
rapkan skan memhbentnk hkepribsdian narapidans vang dinkur
dengan melihat siksp, perbunstan dan tingkah lskun narapida-
na sehsgai beriknt
1. Siksp narapidana setelsh mendapathkan mencdapatksn

pembinsan mental agama Islam di Lembagdn Pemasyarakatan

vaitu:
n. menyesali perbntannys askor 3
b. Kurang menve=sali perbuatannnya skor ¥

c. Tidak menvesali perbustannnys skor 1



3

Tinghkat pertnhahan bingkalh  Takn nararidana dalar

kehidnpsan eehari hari i Lemhags Pemssvarskasban yvaitn:

a. herlmalt haill kepads Leman aekor O
h. hiass-biasasa sain  pada Lemsan askor 2
. berbnnt bidsk bsik pads Lemsn shor 1

Tingkal hkeinginan narapidana  <etelah kembsli  keling

kungan anggota masvarakst vaitn:

a. ingin meniadi orang baik skor 3
. ingin meniadi arang hiasa akor ¥
. ingin meniadi orang tercels skor 1

Tinghkat kesunggnhan narapidans dalam mengeriakan =halat
5 waktn di Lemhags Pemasyarashkatan sesnai dengan  waktu

vang ditentukan

a. selaln tepal waktu mengeriakan shalat skor 3
b, | atsn 2 kali mengeriskan tak tepat wahktn skor 2
. lebih 3 ksli mengeriskan tashk tepat waktbn shor 1

Tingkal kesunggnhan narapidana mengeriskan ibadah puaza

di bnlan ramadhan dalsm Lemhags Pemasvarakatan vaitao:

a. pnass sebnlan pennh, askor
b opuasa sebnlan karang 1 sampai 2 hari skor 2
o, puasa sebulan karang 3 abtau lebih akor 1

Tingkat keaunggnuhan narspidanas dalam mengeriskan ibhadah
ahalat sunah dalam =atn mingegn i Lembagna Femasyaraka-

tan vaitn:

a. mengeriakan H sampai B kali saln minggn skor 3
b mengerinkan 3 sampai 4 kali satn minggn shkor 2

¢ mengeriakan 1 sampai 2 kali satn minggn rkor 1



BAR 11
RAHAN  DAN  METHODE
Bahan dan Maenm data yang digunakan
Dalam penelitian ini aksan menggnli sumber data ftertu-
lis dan dats tidak tertnlis.

1.Data tertnlis

Data tertnlis diperaleh melalni doknmentasi dan hasil-
hasil penelitian vang dilaknksn reneliti terdahnlu  serta

bahan laporan vang ada i Lemhags Pemasyarakatan klas 1T A

Kotamadyva Palsngkarava, sehinggns di harapkan askan mempero

leh data sebagai berikont:

n.Latar helakang seinrsah Lembags Pemasvarskatan klse 11 A
Kotamsdys Palangkarays.

b . Materi pembinasn mental agams Islam di Lembaga Pemasys
rakatan kla=s 11T A Kotamadva Palsnghkaraya.

o Daftar hadir narvapidans dalam mengikanti kegistan  pembi
nasn mental sgama Talam i Lembags Pemasyarakatan  klas
TT A Rotamadyva Palangharayva.

Ad.Jumlah peserta narapidana  vang mengiknti pembinaan
mental sadama Islam di Lembags Pemsasyvarakstan klas IT A
Katamadva Palanghkaraya.

o Kedudnkan. tngas dan fangsi Lemhapgs Pemasyarakatan klas
TT A Roktsmadya Palanghkarayva.

f.8uemnan arganiassi lLemhags Pemaneyarahkatan klas 1T A
Rotamadvas FPalaghkasrava .

g Denah Takaai lLemhaga Pemasysrakatan klas 1T A Kotsmadya

Falangkarava



H.

g

2. Data tidak tertnlia
Datla tiddak tertnli= vaitn datas vang diperoleh  dari
reosponden atan infarman pada aaal mengadslian penelitbian

( oheervasi) aecara langoung, haik dengan wawacars maupnn

denpgan  anisioner =mehingga dapasb mengompnlhan  dats-data

aehagni beriknt

a. mituasi  dan kondisi pembinsan mental agama Talam  vang
dilakukan di Lembaga Pemasyrakstan klas T1 A Kotamadya
Palangkaraya,

b. Keakbtipan narapidana dalam mengiknbi kegiabtsn pembinasn
mental sgams Talam di Lemhsgs Pemasysrakatan klas T1 A
Kotamdys Palsnghkarava

. Perubahan sikap narapidana satan  peserlbs pembinann
terhadap perilskn dan pengslaman ibadah sehari-hari  di
Lembagns Pemassyarakatan.

d. Masalsh -masalah vang dihadspi pembhins mental agama
ITslam.

e. Masalah-masalah vang dihadapi parsa narapidana.

Metodologi

1 Populasi

Sehagai poplasi dalam penelitisn ini adslah narapida-
na vang heragama I[slam dan dibmlinm lebih dari 1 tshun yang
herinmlah 50 orang. Karens jumlah populasinyva karang cdari

100, makna semusnyva  diambil sebsgai popnlasi, hal  ini

aeenai dengan pendapat Snharsimi Arikunto  dslsm bukunya

prosedur penelitian aehagnai herikut:



IIntnk  seksdar ancer ancer maks apsbila asubyeknya
knrang dari 100, lebih baik diambil semus sehingga
penelitiannva merupskan penelitian popunlasi.

( Snharsimi Arikunto . 1992 107 )

Selanjutnya mengenai lokssi penelitiannya vaitu di
lLembaga Pemssyarshkstan klss 11 A Kobtsmadys Palangksrasys
ialan Cilik Riwut km 2.5.

2. Tehnik pengumpnulan dats

Dalsm penelitian ini di gunaksn beberaps tehnik pen-
gumpulan dats sehsgsi berikot:
8. Dbservasi .

Observasi ini dilakukan dengan ecara melihat langsung
kegiatan—-kegiatan vsng terijiadi pada diri responden di
Lembaga Pemasyaraskatan klas [T A Kotamadya Palangkarays.

Melalui observasi ini diharaspkan dapst terkumpul sejum-
1sh data =sebagsi beriknt:

1) Situasi kegiatan pembinasn mental agama TIslam di
LLembags Pemasyvarakatan klas 11T A Kotamadya Palsnghka
rayas.

2y Keaktipan narapidana dalam mengiknti hkegiatan pembi
naan mental agama I=slam di Lembaga Femssvarakatan
klas 11 A Kotamadys Palangksrays.

h. Interview ( wawasncara

Interview atan wawancars ini  dignnakan antnk mengnm-
rulkan dats-dsats dengan cars memherikan  =meinmlah  perta
nvaan hﬂpndﬂlrﬁﬂpnndpn sehinggs terkuampnl data-dats  sebs-

gai beriknt:
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1Y Prosee  hkegintan  pembinasn mental  sgama ITslam  di
Lembagas Pemasvarakatan klas IT A Kobtamsadys Palanghka-
ravsa.

2) Kemampnan ¢an pengnssasn materi  pembinsan mentsl
agama Islam hagi narapidans di Lembags Pemasyaraka-
tan klas 11T A Kotamadys Palanghksraysa.

3) Siksp dan perbnatan narspidana di Lembaga Pemasyara-
katan kals 11 A Kotamadvs Falsngkarayvs.

Quisioner.,

Auisioner dalam penelitisn ini digunakan sebagai pedo-

wawsnesrs Lerhsdap responden dan  informan, sehingga

terkumpnl dsta-dsts sehagai beriknt

gai

1) Kesktipan pembins mental agama Tslam dalam memberi-
kan materi pembinasn di Lembags Pemssyarskstan klas
IT A MKotamadya Palangksrays.

2y Pelaksansan kegistan pembinsaan mental agama Islam di
[Lembaga PEMHR&HPHkBtan klae TT A Kotamadyvs Palangka-
raya.

3) Materi pembinasn mental nagama Islam di Lembada
Pemasysrakatan kless I1 A Kotamadys Palangkaraya.

4) Keaktipsn narapidsna dalam mengikuti kegistan pembi-
naan mental agama ITslam di Lembsga Pemasyarakatan
klas [T A Kotamardys Palanghsraya.

Selain pembina agams Ialam sebagsai informan, maka seha

informsn lain adslah sehagai berikot:

1) Kepala Lembhaga Pemasyvarakatan



D.

2 Feiahat vang  hevingas melakakan pembinasn mental
agama Islam secara Mangsionsl di lLemhagn Pemnsynra-
katan.

3) Karyswsn dan Karyawati di lLemhags Pemasyarakstan.

Pengolahan dan penvaijian dala
setelsh data-data vang diperinkan dalsm penelitisn  ini

terkampul, maka selanintnys sds bebersps kegiatan vang

akan dilakokan oleh peneliti yvaitn melalni kegiatsn sehs-
gai beriknut:

a. Editing ysitn kegiatan mengannslisis dats yang diperln-
kan dengan melslni tehnik wawancara,ohservssi dan
dokumentasi

bh. Coding yaitu menvnsun data berdasarkasn kelompok, klasi-
Fikasi dats sesnai dengan tinghksatan data guna memudah-
kan peneliti dalam membmat pelaporan.

r. Tabulating wvaitu menyvusan data  dslam  bentuk tabel
herdasarkan klasifikssi data vang sudsh disesnaikan
dengan jenis data ,frekwensi datas dan prosentase.

d. Interpretasi data yaitn menginterpretasiksn dats berda-
sarkan hasil analisis data, kemndisn di sajikan  dalam
bentuk tabel sehinggs dapsi diketahni hasil penelitisn-
nva.

Analisis data dan pengujisn hipotesis

Untuk menguii hipotesis yvang ada dalam penelitisn  ini

"maks di gunaksn rumne korelasi o dan regresi  sebagsimans

hipntesisnya arhagai beriknd



1. Ada hubungsn positip pembinasn mentsal agams Islam
dengan pembentukan kepribadian narapidana di Lembaga
Pemasyaraksatan klas 11 A Kotamadya Palangkaraya.

2. Ads pengaruh pesitip pembinssn mentsl sgams Islam
terhadsp pembentuksn kepribadisn narapidasna di Lembaga
Pemasyarakatan klas II A Kotamadys Pslangkarays.
Selanjutnya untuk menguii pada hipotesis pertama vyaitu

“ﬁda hubungan positip pembinsan mental sgams Islam dengan

pembentukan kepribadisan narapidana di LLembaga

Pemasyarakatan klas I1 A Kontamsdvas Palsngkarays dengan

menggunaskan rumus korelasi produact moment sebagai berikut:

FN.CX2 Yy - (53X ) N, Y2 - (5 Y )?

Kemndiasn setelah dipernleh harga r, untuk mengetahni
korelasi tersebut sinifiksn atan tidak, maks dilanjutkan
dengsn njii signifiksnsi dengan memaksai rumus t hitung

sebsgai berikukb



Selsninknvas nntnk  mengnii hipotesis kedna  yaitn  Ada
pengarnh positip pembinoan menbal agamns ITaslam terhsdap
pembentukan kepribadian warapidans di Lembaga Pemasyaraka-
ban klas 117 A Kobtamadys 'slangharaya, dengan menggunakan

rumns regresi sebagai beriknt:

8 = (XYY (X% (5 %) (3 XY )
no X° czx_:.;_—_
b = m XY (' X 3 4 Z% )
B ;__ XY | "(-;;“X )ﬂ -
Persamaan nntnk cngnaan garis regdresinya sadalah
Y = a3 4+ b ¥ Setelah itn digunasksn pengniian  kelinieran

dan keherartian regresi dengsn menggunskan ramus  sebagsi

beriknt:

-
JE €T ) = % Y
JE (& ) = F R 2 ¥ 2 Y
B 2
JE € & ¥ = ¢ 2 Y )



=0

JK (b/s) = b XY - { 2 X Y (2 ¥ )

1
JE (& ) = JE (T Y= JE{ & ) - JR ( bfs )
JR & TEY = JK ( 5 ) JE ¢ G )

Selanjutnyas untuk mengetshni berapa besarnya kontribusi
antars variabel X terhadsp vsrisbel Y maks digunakan rumus

sebagai beriknt:

5]
~

JK ( T )Y - JK (

JK € T D
Catatan:
JE (T ) dalam rumus tersebut sudah di koreksi-

wwaitu: JE (T ) - JK ( a ).



BAR 117

GAMBARAN  UUMUH

A. Sejarah singkat lLembaga anngyarnkahnﬁ

9etelash Indonesis merdeks pada  tanggal 17 Agustus
1945. maka tuinan pemidansan atau  perlakoan  terhadap
narapidanas atan orang hukuman dilsksanakan dengan sistem
kepeniaraan .

Sistem kepmnﬁn}ﬂnn ini secsara Formsl diterapkan sejsk
dikelnarksnnys Ordonanci tanggal 10 November 1917  yaitu
tetichen Reglement vang dalam Bahsas Indonesia  di sebnt
dengsn Reglementl, Feninra. Heﬁ]pmnﬂt ini sebhagai lantlasan
kerin dalsm sistem kepenisrasn, vang menganggap  bahwa
Lerpidana ditempsthksn dalam penisrs vang mernpakan
tindakan halas dendam dan penierasn vang diwnindksn dengan
penviksasn dan penderitasn. Qleh =ebab itn maks nlat-alat
seperti  helenggn  tangsn, rantai, robtan, alsat strum dan
1sin-lsinnvs vang dipaksi sehasgai alat penyikssan dan
pemaksasn terhadap narapirdana sangatlah herperan.

Dengan  demikisn maka dapatlah dikstskan bahwa s=sistem
kepenjaraan ini, narapidsna semata-mata di pandang sebagai
obvek helaka. yang bertvuinan agar narapidana setelah bebas
nantinva tidak akan melanggar hnkam Isgi. Sehingga  dalam
pelakaanaannya hanya 1 arshkan kepada narapidanas  saia.
tanpa mengikutkan partisipasi masysrakal dalam pembinsan-
nya. maka selelah narapidana itn behas, baginys meniadi
anggota masyvarakat vang lerasing Jdi linghkungan masyvarakal

dimans ia tinggal



Karena  pacda  waktn itn masih  dalam  alam  peniaiaban
Belands, maks sistem hepeniarsan ini i anggap cocok  dan
herfungsi sebagail ahat penvembuh terhadap narapidana . Akan
Letapi  bagi  hangas Indonesis vang  sudsh  merdeks seisk
tanggal 17 Agustns 1945, yvang berarti bebas dari segala
macsm peniaishan seria mempunysi dasar dsan falsafah  yang
kuat vyakni FPancasila. yang memandang manusia  sehagai
mahlnk Tuhan Yang Haha Ega, jngs achagai mahluk sosial
vang mempunysi martahalt tinggi, maka sistem kepenisraan
tidak lagi =esuai dengan alam kemerdekssn, sehinggs dslam
menangsani masslah narvapidana Lidak hanya dengan penyikeaan
dan  mengasingksannyas dengan masyarakat dalam  menyvembuhkan
penvakit vang di alami oleh narapidana .

Rila kita melihat pada sejarah pemidanaan bahwa pembe-
rian hnkaman atan pidana selaln bernbsh-ubah sesuai dendan
sitnasi dan kondisi. Sedisrah pemidanasn mennninkksn rcara-
cara  vang dilaknksn  terhadsap narapidans  itu ditandai
dengan kekerasan., kekeiaman, penvikeasn dan caras lasin yang
di  angdap sesusi serts  tidak mempedulikan penderitaan
terpidana. Hal ini sesnai dengan pendapsat G. Snysnto bahwa
tujusn pemidsnsan sebsgai beriknt:

Apabila kits menengok kehelakang dan merenunghkan

tentang twuiuan pemidansan atan  perlakiusn terhadap

narapidana , maka aksn terlintas suatn gambaran bhahus
tokoh-tokoh vang berpandangan  individuslistis atan
liberalistis berpendapat ysitn: pembalasan, penierssn,

penutupan dan rehabilitasi atsn reformasi.
( G. Suyanto, 1977 : 13 )



Akan tetspi dslsm perkembangsn selanjutnya , narapida-
nag dilakukan daslam penisra ditandai dengsn belss kasih yang
Juinr dengan tuiuan nnknk membins narspidana.

Demikisn Juga pada lL.embsgs Pemasysrakatan bahwa hi-
langnyvas kemerdeksan bergersk buksn 1agi merupskan  suakn
pemhalasan dendsm, buks pnls nntuk membust jers semsts mata
kepads narapidana atan jnga bukan untuk menakut-nakuti.
serts  mengekploitir tenaga keria. melainkan nantuk membins
narapidsns agar dapat kembali kedalam lingkungan masyara-
kat, sehingga menisdi wargs masyarskst yang baik dsn mem-
punysai rasa tanggungiawahb dan tsat serta patuh pada peratu-
ran-perabturan yvang berlakn dalam masvaraskat .

Dengan diadsksnnva konperensi Jawatan Kepeniaraan di
Bandung, pads tanggal 27 April 1964, memmtusksn bahwa
perlsknan terhadap orsng orang terpenjara di tempuh melalui
sistem Pemasyarakatan. Sistem Pemssyarskatan ini merupsksn

sistem yang sesuai  dengsn dasar dan fslsafah atan idiologi

T mnegara yang berdasarkan pads Pancssils. Sehinggs merupsaksn

landssan dari tujusn dan perlsknan terhadsp para narapidana
vang didslamnya mengandung unsnr  penderitsan, bimbingan,
pembinaan serts pendidikan.

Narapidana dipandang sebagsi orang vsng mengslami
kegagalan dslam menvesusikan dirinyva dengan norma-norma
masyarakat dsn norma-norma hukam yvang berlsku, sehinggsa
akibatnya dari pelanggsran normsa btersebut maka is dinyata-
kan bersalah oleh pengadilan. Dleh =ebab itu dalsm aistem

pemasyarakatan seorang narapidana dibimbing, disadarkan,



dibins aerts dididik dsn diarahksn ke Jjalan yand bepar
nntunk selsnintnys dilstih nntuk mentasati normsa-normsa  yvsang
berlsku dimanspun is berada.

Konsepsi Pemaevarskatsn tersebnt dianggap sustn  lang-
kah majn untuk merombsk sistem kepenjarsan =sebsgail sistem
vang lams meniadi sistem harn yakni sistem Pemssyarskatan,
Dengan demikian maksa pada tanggal 227 April 18964 dinyatakan
asebagai hari lashirnys lL.embsgs Pemasysarakstan. maka seiak
gaat itn pembinssn narapidsna dilsksanakan dendan sistem
Pemasyarskatan. Sedsngkan peraturan-perstursn dsn perun-
dang-undangsn helum lengkap sehingga masih menggnnakan
Reglement Penjars «dengan mengadakan pernbahan-perubahsan
seperlunya.

Sebenarnva Reglement Penisra sudsh tidsk sesnai 1sgi
sebsgai pedoman keria =istem Pemssysraksatan, karenaz perbe-
dasn sisi alam, iiws dan pandangan hidup bangsa Indonesia.
Hal ini disebabkan latar belakang falsafah yvang melandasi
sistem Pemssysrskstsn, Jjsuh berbeds dengsn latsr belakang
falsafsh yang melandasi sistem Kepenjarasan yakni Reglement
Penijars yang merupaksan snatn warisan kolonial Belanda.

Pada hakeksatnya sistem Pemasysrakatan ini lebih meni-
tik beratkan padsa dassr-dasar perikemanusiaan, maka pegawai
L,embsga Pemasvarakatan =ehbagai subyek dan nsarapidasna seba-
gni obyek vang sams-sama sebapgai manueis., Hal inilah yang
membedakan antars pegnwsi Lembags Pemasyarakatsn dengan
pedawai pada instansi lain. Karena itu vang dihsdapi  oleh

pegswai Lembsgs Pemasyarskastan vaitu manusia yang mempunyai
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hargs diri, cita-cits. keinginan dan lainnys serta membn-

tuhksn maksan. minum, psksian =ebsagsai laysknvse manusia hidap

di alam ini. Tuinsn perlaknan terhadap narapidana tersehuot

dalam sistem Pemasyarakstan sesusi dengsn harkat dan marta-

bat manusia sgar daspat menempathksn manusis =ebagai mahlnk
vang mempunysai harga diri. Karena bils sebaliknya vyskni
tindaksn vang semens-mena bterhadsap narapidans maks Jelas
akan sulit untnk mencapsi tuinsn Pemasyarskatan.

Pada pohkoknys sistem Pemssyarakstan vang dikemukskan
oleh DR. Sahardio mempunvai 4 azsas ysng melipnti:

1. Azas Perikemanusiaan

2. Azas Panecasils

3. Azss Pengayoman

4. Azas Tut Wari Hsendaysni

Berdasarkan hasil wawancars dengan Bspsk Agus  Prakosa

Re.Ip pada tanggal 9 Januari 1995 hahwa szss-sazas  tersebut

dijelsskan sehbagai berikut:

1. Azas  Perikemanmsisan merupshkszn szase vang memperlskokan
narapidana sehagai manusia vang bermartabsat, walaupnun
narapidana tersebnt telah tersecat, namun harus diper-
1akukan dan memperoleh hak yang sama  sebagsai  layvaknya

seorang meannsis .

&J

Azas  Pancasilas  dalam memperlakokan narapidans Lidahk
menvimpang rlari dssar dan falaesfah Pancosila vang meru-
pakan kepribadisn bangss. Sehinggs narapidsna dibimbing,
dibina, serta di didik untnk menvembah fdan  mengabdi

kepada Tnhan Yang Mahs Ess, dengsn melalni  keperecavsan-



nya s=serta sgamna vang dianmt . sehingga oiharapkan et ook
dapal hertohat dan bembali ke dalan vang henar. FEemdian
ditanambkan rass pengabdian hepada Hogs dan Bangoa  aerta
dAiberikan  hkehebsaocan nntuk  memperdslam keashliannva
masing-masing sepaniang Lidsh hertentangsn dengan perat-
nran yang herilakn i Lemhsga Pemacvarashatan.

Azas  Pengayoman bahwa cistem Pemssyvarskabtan mempunyai

mskna antara lain:

8. mengavomi  macvarakat dariy perboatan perbuatan yvang
melanggar  hnkam  dengan dslan menampung, membing.
mendidilk, darn membimbing serltas menvadarksn  orang.
orang vang menggangrn masvarakat

b. mengayvomi =i pelanggar hnkam dari angksrs masyvarakat .
serta membina agsr menisdi anggota masyarskat vyang
haik «dan  berguns setelah selesai menislani hkuman
pidananva .

Azas  Tut  Wnri Handsyvani mernpakan azas  vang dimiliki

para  pegawail  dalam menialani tugsenvas. Dalam  hal  ini

parn pegawai ticdak boleh memaksaksn kehendsk narapidana.,
akan tetapi berneahs mengarahksan . mendorong dan mengem-
bangkan hakat kepribadisnnys. Kemndisn memberiksn kele -
lnagaan nantuk akbtip dan berngsha dalam mengatasi keanli

tan-kesnlitan sendiri. dan untnk memilih ialan  hidupnys

vang benna



Itk selaninbtnvs hal yvang Lidsk dapat diabaikan dalam
sistem  Pemssyvarshkaban yakni nnsor manmsia,  yvaitun  petngss
Lembapga Pemsasvaraskaban, navapicdans dan masvarakat . Ketigs
unsnr  ind mernpakan soatn kesatuan vang ntoh ysng masing-
masing  bLidak dapst dipisshkan «atn sama lsinnva. Hobnngan
antara  pegawai  dengan narapidana  sama  halnys  hubnngan
antara seorvang pFarn dengan muridnva Akan tetapi pars
pegawail di sini sifatnya tidak menggnrui melainkan sebagai
tempat  mengacdn, mengelnh tentang herbagai masalash  yang
cddihadapi narapidans.

Sedangkan kedndakan  pegawai Lembags Pemssyvarakastsn
merupakan  sebagsi  pembina, pembimbing, pendidik serta
penasehat sekaligue aehsgni pelindung atas keamansn seliasp
narapidana. Kemndisn hnbungan narapidana dengan masyarakat
dapat berupa bentnk kegiatan kaniungsn ke Lembsgs Pemasys-
rakatan, atan jugs narapidana dapat dipekeriskan di Tmpar
lembaga | sehinggn setelah hebas dan kembsali ke lingkungan
di mana ia tinggal tidak ragn-ragn dan canggung dalam
berganl dengsn msdyarakat sekitarnva.

Agar nilai-nilai pemasyarskatan dan kemsnusziaannya
berperan bagi narapidans., serta untuk mengetshui perkem-
bangan masyvarakal selkitarnys, maks pars  pedawasi lLLembhagn
Pemasyvarakatan ditnntnt harne  dapat membins,.membimbing,
mengarashksn dan mendidik nsrapidsna untuk dapat bherintero-

grasi dengan masvarskat Jdi luar Lembsgs Pemasvarskstan.
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Redudukan, tugas dan fungsi Lembaga Pemasyarakatan
1. Kedudnkan

Berdasarkan Kepntnsan Menteri Kehskiman Republik
Indonesia Tentang Organisasi dan Tats Kerjis Lembaga Pema-
syarakatan nomor : M.01-PR.0O7.03 Tahun 1985 adalah sebagai
herikut:

1. Lembags Pemssyarakatan nuntuk selanijutnys dslam
Kepntunsan ini disebut LAPAS adalsh unit pelaksanaan
tekhnis dibidang Pemasysrakstsn yvang berads diba-
wah dan bertanggungiawab langsung kepada Kepala
Kantor Wilayah Departemen Kehakiman.

2. LAPAS dipimpin oleh seorsng Kepsla.

( Departemen Kehakiman., 1985 )

2. Tugas Lembags Pemasvaraskstan
Sesnai dengsn  Kepntnsan Menteri  Kehakimsn Republik
Indonesia Tentang Organisasi dan Tats Keria Lembaga Pema-
syarakatan dalam pasal 2 dinyastaksn bahwa LAPAS mempunyai
tugas melaksanakan pemasyarskatan narapidana/ anak didik.
3. Fungs=si Lembsgs Pemasyaraskstan
sesuai  dengsn Keputusan Menteri  Kehsakiman Republik
Indonesia Tentang Organisasi dan Tata Keris Lembags Pema-
syarakatan dalam pssal 3 dinyatakan bshwa untuk menyeleng-
garakan tngass lLersebut pada psssl 2. LAPAS mempunysi fungei
sebagai beriknt:
a.melaknkan pembinsan narspidsans / snsk didik.
b.omemberikan bhimbhingan, mempersiapkan sarsns dsn hasil
keris / pengelolssn hasil ketis.
c.melaknkan bimbingan mental, kerohanian narapidana /
anak dicik.
d.melakukan pemeliharaan keamanan dan tats tertib
LAFPAS .

.melakukan yrusan tata nssha, dan rumsh tanggs.
( Departemen Kehakiman, 1985 )

@



Selanintnyas  sesuai  dengan  surat  Keputusan Menteri
Kehakiman Republik Indonesis nomor: M.05.PR.07.10 tahun
1984 diuraikan bahws tugss pokok Direktorat Jenderal Pema-
syaraksatan islah melskssnskan sebsgian tugsas pokok Departe-
men Kehakimsn di hidang Pemasyarskatan narapidana dan anak
didik , perawatsn tahsnan dan pengelolasn bends sitsan
negara berdasarkan kebijsksanaan vyang ditetapkan oleh
Menteri.

Untnk menyelenggarashkan tugsae pokok btersebut Direktorat
Jenderal Pemssyarskatsn mempunysi tngas sebagai berikut:

1. Perumussn kebijaksanasan tehnie. pemberian bimbingsn dan
pembinsan serts pemberisn periiinan di bidang pemssyara-
katan narspidana dan snsak didik , perawatan tashanan dan
pengelolaan benda sitaan negara berdasarkan kebijaksa-
naan yang ditetapkan oleh Menteri dan berdasarkan perat-
uran perundang-undangan yvsng berlaku.

Pelaksanasn pemasyarskatan narapidana dan sanak didik,

perawatan tshanan dan pengelolssn benda sitsan negara

s3esuai  dengsn  tugass  pokok Direktoray Jendersl dan
berdasarkan peraturan dan perundang-undangan vang berls-
kn,

3. Pengamsanan tehnis stas pelsakssnaan tugss pokok Direkto-
rat Jenderal sesuai dengan kebiiskssnsan vang ditetapkan
oleh Menteri serts berdssarkan peratursn perundang-
undangan vang herlakn.

( Departemen Kehakiman, 1984 : 141 )

k]

Direktorast Jenders) Pemssysrakatan secara fungsional
memberi bimbingsan tehnis di Lembsgsa Pemasyarskatan khusus-
nya sesuai dengsn himbingan tehnis di Lembags Pemasyaraka-
tan narapidana. Sedangksn pelskesansan Pemasyarskstan nara-
pidana  dipertanggnngiasuabkan kepads RKepala Kantor Wilayah

Departemen Kehakimsn.
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Organisasi Lembaga Pemasyarakatan
Susunan organisasi  Lembags Pemssysrakatbsan distar
berdasarkan Keputnsan Menteri Kehskiman Republik Indonesis
nomor:M.01-PR.0O7.03 tahun 1985, vang diklasifikasikan
berdassarkan kapassitass, tempat kedodukan dan kegiatan kerja
meniadi tigas kelss vaitu =smebagai berihkat:
1. Lembsaga Pemasvarskstan klas 1
Z2.lLembagns Pemassyvarakatan klas 11 A
3.Lembags Pemsasvarskatan klas I1 B
Suesnnan  organisasi lLembsgs Pemssyarakatan klas I
adalsh sebagai berihkut:
1. Unsur pimpinan yvaitn kepals lLembags Pemasyarakatan
2. Unsur Pembsntu pimpinan vaitn bagian tata ussha vyvang
terdiri dari
a. sub bagian kepegawaian
b. sub bagian keuangan
c. =nb bagisn umum
3. Unsur pelaksans vang terdiri dari
a. bidang pembinsan nsrapidsna terdiri dari:
1) seksi regristrasi narapidsna
2Y seksi bimbingsn pemssysrakatan narapidana
3) seksi persawstan narapidans
b. Bidang kegiatan keria terdiri dari:
1) seksi bimbingsn kerjis
2) seksi sarana keris

3) seksi pengelolasn hasil keris
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n. Bidang Administra=si Keasmanan dan Tata Tertib yang
terdiri dari:
1) sub seksi keamanan
2) sub seksi pelsporan dan tata tertih
d. Kesstuan Pengamsnsn Lembsags Pemssyvarakatan.
Sedangksn susunan organisasi di Lembsaga Pemssyarskstan
klas 11 A adalah =sebagsi berikut:
1. Kepsls lLembags Pemasvarakatan
2. Sunb bagian tats n=ssha

Seksi bimbingan narapidana / anak didik

=~

Seksi kegiatan keria
5. Seksi Administrasi Kesmanan dan Tata Tertib
6. Kesatuan Pengamanan lLembsgas Pemassyvarakaban.
Tanta Kerja Petugas lLembngn Pemasvarakatan

Berdagsarksan Surat Keputusan Menteri Kehakimsn Republik
Indonesia Nomor : M. 01-PR.07.03 Tshun 1985, msks tugss
pokok dan tats keris lLembsgsa Pemssyarskatan klas IT A, vang
dijabarksn dalam nraisn Jabatan Struktursl Lembags Pemasys-
rakatan klas II A oleh Tim Analisa Jabatsn tshan 1991
Direktorat Jendersl Pemasysrskatan Departemen Kehakiman
Republik Indonesia tahun 1991 adalah sebagai berikut

a. Kepals Lembaga Pemssysrakatsn mempunysi tugas ysitu:
1) Hen@tabkan rencana kerijs Lapas klas II A.
2) Melakuksan pembinasn narapidana / anak didik dengan
mengkoordinasikan tugss, bimbingasn, kegiatan keria
administrasi keamansn dan tata tertib dan pengamanan

Lapas.



3)

4)

8)

)

10)

11)

12)

13)

14)

16)

17

18)

Melsknkan koordinasi pelakssnasn tugss dengan PEHDA
den instanai terkait.

Mengkoordinasikan tindak lanint petuniuk vang
tertusng dalam LHFP.

Mengkoordinasikan penynsunan hssil RASTAF A.

Membina ketatsusshaan di lingkungan Lapas klas TIA.
Melskukan pembinasan pegawsi lingkungan lapas klas
ITA.

Menilai clan mengesahkan penilsisn pelakeanaan
pekerisan peiabat bawahan.

Mengkoordinasikan penyusnnan DUK pegavai di
lingkungsan Lapas klas IT A.

Melakukan pengawasan melekat ( waskat ) di lingkungan
Lapas klas I1 A.

Mengkoordinssikan pengelolaan sggaran rutin pads
Lapas klas TI1 A, sesuai dengan yang berlakn.
Mengkoordinasikan pengelolasnanggaran pembangunsn.
Mengkoordinssikan pengelolaan perlengkapan pada Lapas
klas 11 A.

Mengkoordinasikan kebutnhan formasi pegawai pads
Lapas klas I1 A.

Mengkoordinasikan pengendalian administrasi
kepegawaian dalam lingkungan Lapas klas 1T A.
Mengkoordinasikan tugss lain yang diberikan oleh
Kakanwil.

Mengkoordinasiksn pelakssnaan penyulunhan huknm pada
Lapas klss 11 A.

Mengkoordinasikan pembuatan dan  penyusunsn laporan

Lapas klas IT A.
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Snb Bagian Tata Usaha mempnnyail tngas vaitbn:

1)

2

33

4)

6

i

3)

109

Menvineun rencana keris bagisn tabs nasha .,
Menghkoordinssikan pendistribusian. pengelolaan aros
surat maesnk dengsn sistem Ksritu  Kendsli nntuk
memperlsnear penerimasn informasi.

Menghoordinssilkan  pengetikan sarat-surast  kelnar  di
lingkungan Lembsgs Pemasvarahatan.

Menghoordinaeilan pengiriman enrat keluar nntuk
memperlancar penvampaian informasi,

Menel it konsep pertangungiswaban pengnumuman
pengiriman s=surst dinss, telex dan telegram sesuail
dengsn kwitansi / resi bukbti pengirimsn.
Mengklasifikaaikan srsip dsn dokomen di lingkungan
Lembagna Pemazsyvarakatan.

Menvelenggarakan nrusan kearsipan  dan  dokoumentasi
dengan mengatnr kegiatan penvediasan, pelavansn
peminiaman, penyvimpsnan dan emeliharaan arsip surat-
surat cdan dokumen kantor. |

Meneliti dan mengoreksi konsep surat yvang berkaitan
dengan tuggs kernumsh-tenggaan vang diaiukan oleh
karyvawan.

Menyvelenggarakan pemeliharasn kendaraan dinas agar
aelaln dalam keadsan siap digunskan.

Mengatnr penggunasn kendaraan dinas nontuok  menunisng

kelancaran btugas.



12)

13)

14)

15)

RS

185

195

44

Menvelenggarakan administrasi biaya pemelibaraan
kendarsan dinas sebagai  bsahan pertanggungiawaban
penggunasn kendasrasan dinas.

Menvelenggaraksan pemelihsrasn alat perlengkapan
kantor, gednng ksntor. dsn ramsh dinass sesuai  dengan
rencana dan anggaran vang telsah ditetaphkan.
Menvelenggsrashkan pemeliharaan pemakaian Lelpon,
listrik,sair dan  hkebersihan ruangan agar dapat
digunakan sebagaimans mestinva.

Meneliti berhkas tagihan peme liharaan alat
perlengkapan  kantor, gedung kantor, rumah dinas dan
biaya lsnggsnan listrik dan Ltelepon untuk mendapatkan
penyelesaiasn pembavaran.

Menyvelesaikan pelaksansan penghspussn atsu  peninalan
alat kantor dan kendarsan dinss sesuai dengan
peraturan yvang berlshkn.

Menghkoordinasikan pembuatan daftar gaiil / lembur dan
rapel pegawai i linghangan Lapas.

Mengatnr pembavaran gaii pegawsi Lapss sesuail dengan
daftar gaii.

Menvelenggfarakan pengurnsan perialanan dinas  dalam
rangka kelancaran tngas.

Menghoordinasikan penvasnnan daftar Usulan Keris dan
Daftasr Usulan Provek sebagai bahan penyedisan  dans

kegiatan rdan pembsngunan.



200

N
™~
e’

23)

27)

Menghoordinasikan pengelolaan Daftar llsnlan Kegiatan
dan Daftar Usulan Provek sehsgasi penertiban DIK  dan
DIP.

Menyusun konsep suratb tanggspan vang berksitan dengan
snggaran  rnbtin dan Pembanganan dalam rangks meminta
flata/ penielasan lebih  lanint uantnk penverdisan
Anggarsn Belanis Tshounan,

Meneliti kelenghkspsn dan hebenaran konsep SPP beban
sementars ., hehan tetap SPP belanisa pegawai sPSNzl
dengan ketentnan vang berlahkn.

Melskassnakan  pencairsn  dana  berdasarkan SPM yang
diterims.

Melakukan pemhsvaran abkas tagihan bebsan anggsran
belania rntin.

Menyelenggarakan pemobongsn psiak padsa setiap
pengeluaran sesnusi dengsan ketentnan vang berlaka.
Mernnel it kg]mnﬁkmpﬂn dan kebenaran  konsep register
permtupan Kas sesnsi dengan hketentuan vang berlakn.
Memerikesa dan meneliti Surat Pertanggungiswaban
( SP.J Ypenggnnasn anggaran rubin maupun proyek sesuai
dengan bukti-tnkti pengeluaran.

MHenyelenggarakan pembuknan atss SPJ kedalambuka  Kas
mnm atan bukoa-bnkn pembasntn lsinnya antnk di Jakokan
perhitungan dnn verifikasi dengan mengebahoi

perkembangan ralisasi anggaran yang telah ditentnkan.
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30)

31)

32)

33)

34)

35)

36

37)

38)

38)

Mengsanslisa data kepegawaisn dan  usul-usul  Formasi
pegawsi ﬁembags Pemasyarashkatan sebagai Bahan ke
Kakanwil

Menyusun dafbtar nama-nama Calon Pegsawai vang telsh
memennhi persvaratan untuk mengiknti latihan
Prajabatan.

Menyiapkan nsul pengangkatan Calon Pegawsiberdasarksan
hasil seleksi alban njisn penerimaan pagawai.
Menganalisa data kepegawaian sebagai bshan unsnlan ke
Kakanwil untnk mengikonti njian dinas TK I dan TK I1.

Henyusun pemberian penghsgaan, tands kehormatan dan

"bentuk-bentuk penghsrgssn lsinnya.

Melaknkan permintaan sbtas usul pemberian Kartn
Pegswai bagi Calon Pegswsi vang telah di angkat
Pegawsi Negari Sipl ke Sekretaris Jendersal.
Menvispkan permintaan pengujisn kesehatan bagi Calon
PHNS keparda Dokter Penguiji Kesehatsn stsu tim  penguji
kesehatsan vang skan diansgkat menjadi Pegawai Negeri
Sipil.

Menyiapkan surat nsnl ke RKahanwil tentang
penganghkatan dan muotasi lain pedgawai Lapas.
Menyiapkan penvelengaraan  sumpsah pegawsi Negeri
Sipildan sumpah pelantikan jabastan pegswai Lapas.
Melaksanakan pengnsnlan  kensikan pangkst pegawai
Lapas. .

Melaknkan pengnsnlan pengusulan pengangkatan  dalam

jabatan struktural.



40)

41)

43)

44)

45)

46)

47)

48)

47

Helaksanakan pengusnlan pemindahan pegawai Lapas.
Melakukan pengusulan DIRLAT pegaswsi di  lingkungsn
Lapss kepada Kshanwil.

Melaksanakan pengusulan pemberhentisan dan
pemensinnan.

Melskuksn pembinsan pegswsi dslsm lingkungan Lapas.
Mengkoordina=ikan penviapsn baha tanggapan RASTAF A
sebagsi petuniunk penyelsmatsn masalah.

Melakuksn 7 mengesahkan penilaian pelsksanasn
pekerisan peishbal bawshan.

Melakuksan pengswasan melekat ( waskat ) dalam
lingkungan =sub bsgian Tats Ussha.

Menyvusun Deftasr Urnt Kepsngkatan ( DUK ) pegawai
lingkungan Lapas.

Melaksanakan tindak lanint petunjuk vang tertuang

dalsm Laporsn Hasil Pemeriksaan ( LHF ).

Seksi Rimhinésn Marspidanas / snsk didik Lembaga

Pemasyarskatan mempunysi tngas yaitu:

3D

2)

3)

4)

5)

Menvnenn Rencsna Keria Kasi Bimbingan Napi/ ansak
didik Lapas.

Memberikan penilaisn pelaksanaan pekerjaan pegawai
bawahan .

Melskuksn bimbingan pedawsi bawahan.

Melaksanskan ketasts usshasn dalam seksi  bimbingsn
napi/anak didik Lapas.

Melakuksn pengswssan melekat ( waskat ).



6)

7)

8)

a8

Menentuksn program pembhinsan, melalui sidang DFF/S
Dewan Pembina Pemsaysrakatan dan memimpin  Jjalannysa
sidang.

Mengkoordinasiksn pelaksansan pendidikan dengsan
instansi kerkait .

Menvusun lsporan pelakssnaan tugas kepsads Lapas.

Seksi Kegiatan Reris mempunyvsi hugas yaitu:

1)

27

3)

4)

5)

6

(g

8)

2

10)

Henvusnun rencans Keris seksi kegistan keris.
Mengkoordinasikan pemberian bimbingan keria
narapidansa/anashk didik.

Henghkoordinasikan dan memanfaatkan ketrampilan
narspidana/anak didik vang menohjol sebagai tutor

dalam pembustan barsng produksi.

Mempersiaspksan fasilitas sarana /peralatan keri=

narapﬁdana dan anask didik.

Mengelola hasil kerja untuk menunjiang kegairahsn
keris narspicdana dan anak didik.
Helakukan.méngeﬁahkan penilaian pelaksanaan pekerjaan
pegawai bawahan.

Melakuksn pembinaan pegswsi dalam lingkungan seksi
kegistan keris.

Mengkoordinasikan ketats ussahaan dalam lingkungan
seksi kegiatan keria.

Menyusun DURK dalam lingkungan sekdi kegiatan keria.

Menyispkan hahan tanggapan RASTAF A.

-



€.

49

11 Melakukan pengswasan melekal ( wasksat ) dalam J1ing-
kungan seksi kegistan keria.

12) HMelaksanakan tugas yang di beriksn oleh Kalapas dalam
bidang tehnis Pemssyarshkatan.

13 Hembuat dan menyusun lapnrsn.seksi kegistan kerija.
Seksi Administrasi Keamanan cdan Tata Tertib mempunyai
tugas yaitu:

1) Menyusun rencana keris sub seksi Administrasi Kamtib.

2) Memberiksn penilaian pelaksanaan pekeriasan bawahan.
3) Melakukan bimbingan pegsawsi bswahan.

4) Melsksanakan ketata usahsan dalam sub seksi
Administrasi Kamtib.

5) Melakuksn pengawasan melekat.

B Mengatur Jjadwal tugas enggunaan perlengkapan dan
pembagian tugsas.

7) Hénerima laporan harian dan berita acara dsri satuan
pengaman vang hertugas serta menyusun laporan berkala
dari bidang kesmansn dan menegakksn tats tertib.

8) Menvusun laporan bherkala sub seksi Administrasi
keamansn dan Ketertiban.

Seksi Pengamsanan Lembaga Pemssyarskatan mempunyai tugas

vaitn:

1) Menyvusun rencsns keris sub seksi kesmansan.

2) Mengstur jadwal tngas penisgsan lewat KPLP.

3) Melakukan pengsuasan cdan pengurnsan surat

perlengkapan keamsnsn.



4) Melsknkan '‘penelitian isi lsporan dari petugas blok
napi pria dan blok napi wanits.

5) Melaknkan pengaturan pengontrolan pos-pos Jjaga ds
kebersihan. keindahan sekitar blok.

6) Memberikan penilaian pelaksanaan pekerjsan pegawai
bawahsan.

7Y Helakuksn bhimhingsn pegawai bawshan.

8) Melskukan pengawasan melekal ( waskat ).

9) Melskukan ketata neahaan dalam sub seksi Keamsnan.

10) Menyusun lsporan sub seksi Keamanan.

E. Proses Pemidanaan Narapidana

Pembinasn terhadap naspidana vang dilsksanskan dalam
Lembsgs Pemssvarskatsn di Lembaga Pemasyarakatan klas II A
Kotamadys Palangksra.berdssarkan wawsncars pada tanggal 9
Januari 1995 dengan Bapak Agus Prakosa Be,Ip dilaksanakan
melalui bebersps tahap, masing-masing tahap merupskan satu

kesatuan vang terpsdu artinva bersifat terus menerus dan

————=—= 1 idak dapat dipisshkan antars satn tshap dengan tahap vyang

berikutnys.

Adspun tahapan-tshapan pembinasn narspidans yang
dilsksanskan di Lembsgs Pemasysrskatan klas IT1 A Kotamadya
Palangkarays adalah sebagai beriknt:

1. Tahap pertama ( Admisi >

Pada tshasp ini adslah =setisp narapidana yang baru
masuk di Lembaga Pemasyarakatan, terlebih dahulu di lakukan
penelitian untnk mengetshni hal ikhwal tentang dirinys,

termasuk sebab-sebab is melaknkan kejahatan dan tahap ini



iuga akan dikenalkan pada narapidana =itunasi lingkungan
vang terisadi di lemhbags Pemsasysarakatan., peraturan tata
tertib. Selain itu jugs untuk mengetshui latar belskang
narapidana, bakst dan ketrampilan serts pendidiksn. Hal ini
agar pembinsan vang dilakuksn dalsm lembaga Pemasysarakatan
lebih terarah.

Dari segi kKesmsnasn dslsm tahap ini masih maksimum

security, artinys pengawasan secars maksimal dan bissanya
narapidana akan di tempstksn di blok A . yang secara non
fisik akan banyak pegawai ysng ingin kenal dengan

narapidsens tersebnt.
2. Tahap kedns ( Eksekusi

Dalam tshap 1ini apsbils proses pembinaan terhadap
narapidans sudah berialan selama~1amqnya 1/3 dari masa
pidana sebenarnya, dan menurnt Dewan Pembina Pemssyarakatan
sudah dicapai cunkup kemsajusn, anktara lain menunjuksn
keinsyafan, perbsikan disiplin dan patuh pada persturan
tata tertib vang berlskn di lembaga Pemasyarakatan, maka
kepadanaya ,L diberikan kebebasan vyang lebih banyak dan
selsnjntnya narapidana itu di tempatksn di lembaga
Pemasvsrskatan medinm security.

Untuk selanjutnya narspidana tersebut diberiksn
tanggungiawab vang lebih besar. bersamaan dengan itu di
pupuk rass hsrga diri, tata krama sertas mendapatkan
pendidikasn uamum  manpun pendidikan agsma serts kursus-

kursus.



3. Tahap ketiga ( Asimilasi )

Dalam tahap ini spabila seorang narspidsns telah

menialani 1/2 dari masss pidans sebensarnya, dan menurut

Dewan Pembins Pemasyarsksatan telah dicspsi cukup kemsjuan
baik Secars Figsik manpnn mentslnyas dan jugs segi
ketrasmpilasnnys ., maks wadah proses selanintnys di  perluas
dengan diperbolehkannva mengadakan asimilasi dengan
masyarskat luar, santsrs lain dengan bentuk kegistan
beribadah bersamsa dengsan mssvsrakat 1luar, berolah raga
mengikuti pendidiksn di sekolsh-sekolah nmum, bekerja pads
instansi swasta atan instansi lain, bekerja bhakti dengan
m;syarakat atan cuti pulang untuk menguniungi keluargs.
Dalam tahap ini pelsksansannys masih beradas di bawah penga-
wasan dan bimbingsn petngas Lembsga Pemsasyarakstan.

4. Tahap keempat ( Re integrasi )

Dalam tahap ipi pembhinaan telsah dijalsni 2/3 dari massa
pidana vang sebenarnya sampai habis, maks kepads narapidana
vang bersangknutan dspat diberikan lepas bersyarat ( VI )
kalsu proses pembinaan itu sudsh berjalan dengan baik. Dan
pengusulan untnk lepas bersyarst itn ditetapkan oleh Dewan
Pembinas Pemasyarakatan.

Pada tahap ini wadah proses pembinaan berups
masyarakat luar vang Iluas, sedangkan pengawasan dan
bimbingsn meniadi lebih kunrsng sehingga akhirnya narapidana
yvang bersangkutan dapat hidup dalsm keadaan aman, harmonis
dengan ‘masyarakat lusar, dan dapst hidup mandiri. Sehingga
hidup dan penghidupsn narspidsna dalam unsur masyarakat

akan meniadi positip dan merupsksn suatu kentnhan dan suatn

integritas ving hidup.
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F. Lembaga Pemasyarakatan klas TT A Rotamadyns Palangkaraya
1. Seisrah singkat lLembaga Pemssyarakatan ( Lapas ) klas I1
A Kotamadys Palangkarayva
Sesnai hasil wawancara dengan Bapak Tistam selaku Pis
Kasubag Tata Usshs Lembaga Pemasvarskstan klas 11 A
Kotamadya Pslangharavs pada tLanggsal 10 Jannari 1995,

mengatskan bahws lLembags Pemasyvarakatan palangkarays

merupaksn salsh satn warisan dasri kolonial Relands vyaitn
berbentuk " Peniaras "

Kemudian stas prskarss Bapask R.A Basarah tepatnya pada
tanggal 23 Msret 1976 di diriksnlah Lembaga Pemasyarakatan
klas 1T A Kotamadyas Palanghkarsva., karens pads waktn itn di
lihat dsari segi pembinaan dan segi keamanan sangat kurang
memadai, sehingga penjara tidak layak lagi di pakai.

Selanjutnya periodesasi kepemimpinan pada l.embaga
Pemasyarakatan klas I1 A Kotamadys Palangkaraya sebagai
berikut:

3. Periode T tahun 1976 - 1978 oleh R.A Bassrah

b. Periode TI tshun 1978 1981 oleh Drs. Tahir Abdullah
BeIP.

c. Periode I11 tashun 1981 - 1985 oleh Suharto

d. Periode 1V tahun 1985 1989 oleh F. Defretes

e. Perinde V  tahun 1989 sampsi seksrang oleh S.MNurhskinm

Be,Ip.



Kesdaan Lembags Pemasyarskatan klas 1T A Kotamadya

Palanghkaraya tahun 1994/1985

a.Keadssn Earvawan/Karvauati lLemhaga Pemssyaraskatan.

Adapun kesadaan Karyaswsn dan karyswsti di Lembags

Pemasyarakatan klas 1T A Kotamadya Palangkaraya uantuk

tahun 19§4X1995 herinmlah 74 orang. Dari jumlah tersebnt

atatns kepegawaiannya ada vyasng Pegswai Negeri Sipil
( PHS ) dan Cslon Pegawsi Negeri Sipil ( Capeg ).
Untuk lebih Jelssnya dapst di 1ihat pada tabel
sebagai beriknt:
Tabel 1
JUMLAH KARYAWAN / RARYAWATI
MENURUT STATUHS KEPEGAWATAANNYA
NO Sia;aé kgééé;;;igﬁ Frekwensi Prosentase
E Pegausi Negeri |
Sipil ¢ FOS ) B5 87,83%
2| Calon Pegswai
Negeri ( Capeg ) 9 12,18%
"l suwMLan 74 100 %

Sumber dats: Monografi Lapas tahun 1994,/1995.

Dari tabel tersebnt di stas, maka status kepegawai-
an dari karvawan / ksryswsli sebsgai Pedawsi Negeri
Sipil menempsati prosentase tertinggi vyaitu sehesar

87,83% atau sebsnyak 65 Orang. Sedangkan status kepegaw-
aisn Cslon Pegawai Megeri Sipil di Lembaga Pemasyaraka-
tan klas 11 A Kotamsdys FPalangkaraya sebesar 12,16% atau

berjumlah 9 orang.
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Selanintnys dari keselnruhan jumlah karvsawan dan
karyvawati vsng ads di Lembags Pemssyarshkatan klss IT A
Kotamadva Palangksrayva mempunyai Istar belakang pendidi-
kan yané herhedsa-bedsa nntnk lebih jelasnya dapat di

lihat pads tabel sebagai berikut:

Tabel T1
JUMLAH KARYAWAN / KARYAWATI

MENURUT PENDIDIKAN TERARHIRNYA

o e A T T e o
INOT Pendidikan Terakhirrhrekwenﬂi Prosentase
|>_1 SD / sedersiat 8 8,10%

2] SMP/ sederajat 8 10,81%

3| SMTA/sederajat 48 B4,86%

4] AKIP/Sariana Muda 9 12,16%

5| Sarisna lLenghkap 3 4,05%

JUMIL AH 74 100 %

Sumber dats: Hoﬁografi Lapas 18994/1995.

Dari tabel tersebnt distas maka dapat dilihat bahwa
karyawan yang berpendidikan terakhirnya atau kelulusan-
nva tertinggi adslah Inlusan SMTA atau sederajat dengan
prosentase tertinggi sebessr 64,86% atau sebanyak 48
orang. Sedangksn vang terendah prosentasnya dalah karya-
wan vang lulussn Ssrisns Lengksp dengan prosentase
sebegar 4,05%‘ atan berjumlah 3 Orang. Kemudian yang
Inlusan Sariana Muda atan ARTP berjumlsh 9 orang atan
sebegar 12.18%, dan untuk Ilulusan SMP stan sederajat
berijumlsh 8 orang atsu sebesar 10,81%, karyawan vyang
lulusan SD atan sederaiast sebesar 8,10% atan berijumlah B

orang.



Kemndisn =elanintnys dapat dilihat pula Jumlah
karvawan dan ksrvawati pada lLembagsa Pemasyarskatan klss
TT A Kotasmadva Falangkarays menurutbt jenis kelamin. Maka
nntuk lebih jelasnva dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut:

Tahel TIT
JUMLAH KARYAWAN / RARYAWATI
MENURUT JENTS KELAMIN
ﬁiﬂ .i;ﬁiéu.ké{;;ggmmp_ _;reE;;n91 Prosentase
e | e 07 o
2| Wanita 9 12,18%

i J J UM L“A”H“_"— R -J 74 100 %
“gﬁﬁg;} &5;5} Hnnéézgfi Lapas taHJn 1994,/1995.

Dari tsbel tersebut di atas maka dapat diketahui
bahwa Jjumlah karyswn yang memperoleh prosentase vyang

tertinggi adalah karyawsn pris dengan prosentase sebesar

87,83% satan berinmlsh 65 aorang. Sedangkan prosentase

terendsh adslah ienie kelamin wanits dengan prosentase

aebessr 12.168% atsu berjumlash 9 orang karyawati.

b. Jumlsh Narapidans di Lemhags Pemasyarsksatan klas IIA

Kotamadyas Palanghkarays.
Pads tshnn anggaran 1994/1995 di Lembags Pemasyara-
katan klas 11 A Kotamadva Palangkaraya terdapat sejumlsah

narapidana 108 orang. Dari jumlah tersebut masing-masing

narapidanas berbeda-beda dslam menialani hukuman pidana

ada yang menialani hukuman jangks pendek yaitn narapids-

na yang dipidana antara 1 hari sampai 3 bulan, iangka

sedang vsitu nsrapidana yvang dihnkam antara 3 bulan



sampai 1 tshun serta narapidsana yang menialsni hukuman
isngka paniang ysitn narapidsns yvsng dibmkum lebih dari
1 tahnn. Untuk lebih jelssnya dapat dilihat pada tabel

agebagai beriknt:

Tabel 1V
JUMLAH NARAPIDANA DI LAPAS PALANGKARAYA

MENTTRUT HUKUMAN PTDANANYA

r"_—T—'—'__ T e | [ ‘_ ‘.' ) —

No Jenis  Hokoman Frekwensi Prosentsase
S I o - ——
11 A1 ( tshanan ) = =
2l B 1 ( lebih 1 tahun ) 83 76,858%
31 B 28 ( 3bln 1 tahun) 23 21,29%
4] B 2b ¢« 1 hari 3 bulsn) 2 1.85%

JUMILAH 108 100%

Sumber_ggfaf_ﬂnnnérﬁri Lapﬁs-kahun 1994 /1995

Dari tabhel tersebnt di satss maka dapat diketahni
bashwa narspidans vang mendspatksn prosentase tertinggi
adalah narspidsna vyang dihukum lebih dari 1 tahun,
dengan prosentase sehesar 76 ,85% atan berijumlah 83 orang
narapidana. Dan vang memperoleh prosentase terendsh
narapidana yang dihnkum knrang dari 3 bulan dengan
prosentase sebesar 1,85% ataun berjumlah 2 orang. Sedang -
kan untuk narspidans vang dihokam antars 3 bulan sampai
1 tahun beriumlsh 23 narapidsnas atan sebesar 21,297

Berdsaarkan tsbel tersebnt di atss, maks jumlah 83
orang narapidans merupakan narspidans yang i hukum
lebih dari 1 tahun. Dari jnmlsh.tersehut masing-masing
narapidana mempunyali latar belaksng agama dan keper-
cayaan yang berbeda beda, untnk lebih jelssnya dapat

dilihat pada tabel sebagai beriknt:
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Tahel VI

JUHLAH NARAPTDANA B1 (i LAPAS PALANGEARAYA

YANG BERAGAMA TSLAM DART SEGI PENDIDIKAN TERAKHIRNYA

— e s e a———

No Pendidikan Terakhir Frekwensi ; Prosentase

T TRy = w_ _.“} =il
SD sedersist 34 68%
SMTP sederajat 10 20%

SHTA sederajst 3 5] 12%
Sarjana Muda - -
Sarjana Lenghkap - -

AT N -

JUMLAH 50 100%

Sumber data: Monografi Lapss tshun 1994/19895.

Berdasarksn pada tabel tersebut di atas, maka dapak
diketashui bshws vysng mempunyai frekwensi tertinggi
adalah nariiﬁdnna vang berpendidikan SD atau sederajat
dengan prné%htame sebesar B88% atan berijumlash 34 orang
narapidana.‘S;dangkan frekwensi terendah sdalah nsrapi-
dana vang berpendidikan SMTA atau sederajat dengan
prosentase sebesar 12 % atan berjumlsh 6 orang narapida-
na. Dan narspidans ysng Inlussn SMTP atan sederajat

prosentssenya sehessr 20% atan berjumlah 10 orang nara-

pidans.



BAB 1V
ANALTSIS DAN PEMBAHASAN

HASIIL PENELITIAN

Pembinaan Mental Agama Islam

Pembinasn mentsl sadslsh sejumlah materi kerohanian
vang diberikan, dissmpaikan dari seorang pemtvina,
pembimbing, stan pendidik kepads sejumlah narspidana di
Lembags Pemasyarakstan vang sesusi dengan ajaran pokok
keimanan asgsma Islsm yvang disampaiksan secars teoritis
dan praktis dengan tuiuan agar narapidana tidak lagi
mengulangi perbustannya setelah kembali ke tengah-tengah
masyarakat .

Kemudian nuntuk mengnkur aspek pembinasn mental
agama Islam vang diberiksn kepads narspidana dilihat
dari hebarapa aspek =sebagai beriknt:

1. Tingksat kedisiplinan pembins

L |

Tingkst pencapsian materi pembinsan
3. Tingkst perhstisn narapidans
4. Tinghkat keasktipsn narapicdans
5. Tingksat kehsadirsn narapidana

Untnk mengetahni tingkst kedisiplinsn pembins dalam
memberikan pembinaan mental agams Islam di lembaga
Pemasyarakstan klas JIA Kotamadys Palangkaraya dapat di

lihat pada tabel sebagai berikut:
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Tabhel VIIL
TTHNGRAT KEDISIFLINAN PEMBINA

MENTAL AGAMA 1SLAM.

—_— — s
Nol Tingkat kedisiplinsn Frekwensi |[Prosentase
1] Disiplin tinggi 36 T2%
2|l Disiplin sedang 14 28%
31 Disiplin rendah - =
JUMLAH 50 100%
Sumher data  Onisioner

Dari tabel tersebnt di atas dapatlah diketahui
bahwa tingkat kedisiplinan pembina dalam memberikan
materi pembinassn mental agsms Islam di Lembaga Pemasys-
rakatan klas I11A Kotamadva Palsngkaraya dikategorikan
tinggi dengan prosentase seheaar 72%, dan 28% dinyatskan
sedang. Tingginys tingkat kedisiplianan pembina mental
agama Islam ini didnkung oleh adanya jadwal yang teratur
dan terprogram.

Selanintnys nuntnk mendgetshni tingkat keberhasilan
dslam materi pembinasn mentsl sgama Islam yang diseleng-
garakan di Temhaga Pemasyarakatan klas TTIA Kotamadya

Palangksravns dapat dilihat pada tahel mebagai berikut:



Tabel VIIIL
TINGKAT PENCAPATAN MATERI PEMBINAAN

HENTAL AGAMA TSLAM.

FNo Tingkat Pencapaisn Materi| Frekwensi |Prosentase
—— R . B
1| tinggi 33 667
21 sedang 17 34%
3! renclah - -
JUMI AH I a0 100%
Sumber data : Onisioner.

Dari tabel tersebut di stas daspat diketahui bahwa
pembinsan mental agams Islam di Lembaga Pemasyarakatan
klas IIA Kotsmadya Palangksraya. dalam pencapaian materi
pembinasn mental sgsms Islam dikstegorikan tinggi dengan
prosentase sebesar B6%. Hal tersebut karena didukung
oleh adsnva Jjadwal yang teratur,sarana dan prasarana
vang ada dan kedisiplinan para pembins dalam memberikan
pembinaan mental agama Islam. ¥

Selanintnyva untnk mendgetahni tingkat perhatian
narapidana dalam mengikuti kegiatan pembinaan mental
agams Islam di lLembaga Pemssyarskatan klas IIA Rotamadya

Palangkarava dapat di lihat pada tabel sebagai berikut:
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Tnabel IX
TINGKAT PERHATTAN HARAFPTIDANA DALAM

FPEMRTINAAN MENTAIL AGAMA TSLAM.

Mo] Tinghkat Ferhstian Frekwensi |Prosentase
1| Perhstian terpusst sl 70%
Ferhatian biasa 15 AN
31 Tak memperhatbtiksn = -
- _ . S - ]
JUMLAH 50 1N0%

Sumber &ntn : ﬁninionpr_

Dari tahel terectnt di sbas, maks dapst diketahui
bashwa tingkat perhatian narapidana dsiam mengikuti
kegiatan pemhinsan mental ngama'lslsm A3 TLembsga FPema-
syarakatan klas 1TA RKotamadya Palangkaraya dapat dikate-
gorikan tinggi sebesar 70%. Hal ini mangkin  karens
materi vang disampaikan oleh pembina mental agama Islam
menarik serts menyentnh perasaan narapicdana.

Selanintnys untnk mengetahui tingkat kesktipan
narapidana dalam mengiknti pembinasn mental sagama Islam
di Lembaga Pemasvarakatan klas 1TA RKotamadya FPalangka
rava dapat dilihat pada tshel sebagai bheriknt:

Tabel X
TINGKAT KEARTIFAN MARAPIDANA DALAM

PEMRINAAN MENTAL AGAMA TSLAM.

Mol Tingkat Keshktipsn _I Frekwensi [{Prosentase
O S - e —— T ___._{
1| Tinggi 37 T4%
2| Sedang 13 267%
3| Rendah -
I JUMLAH 50 100%

Sumber data : Quisianer.
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Dari tabel tersebnt di stas daspst diketshui bahwa
tingkat keasktipan nsrapidsna dalam mengikuti kegistan
pembinaan mental sgams Islam di Lemhaga Pemasyarakatan
klas IIA Kotsmadya Palangksraya dikstegorikan tinggi
dengan prosentase sebesar 74%. Hal ini didokung oleh
kedisiplinan pembins mental agams Islam, Jjadwsl yang
teratur, pemberian materi ang menarik dsn sarana dan
prasarans yang tersedia.

Selanintnva untuk mengetahni tingkat kehadirsan
narspidana dalam mengiknti kegiatan pembinaan mental
agama Islam di luar jam pelajaran dapat dilihat padsa
tabel sebagai beriknt:

Tabel XTI
TINGKAT KEHADIRAN NARAPIDANA DALAM
PEMBTNAAN MENTAL AGAMA ISLAM

DI LUAR JAM PELAJARAN

No|l Tingkst 'Kehadiran Frekwensi |Prosentase
— - 1
1| Tinggi 33 667%
2| Sedang 17 347%
3| Rendsh - -
JUMIL AH 50 100%
Sumber data : OQuisioner.

Dari tabel tersebut di atas daspat diketalhni bahwa
tingkat kehadirsn narapidana di luar jam pelsjaran
aehagai Jam tambahan bagi setiap narapidsna dalsm
mengikuti kegistan pembinsan mental adama ITslam ddi
Lembagna Pemasyarakatan klas ITA Rotamadyas Palangkaraya

dikstegoriksn tinggi sebesar B667%. Hal ini di dukung oleh
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keasadaran narapidsns nntok memperdalasm i lme sagoama sorbn
teraedianys waktn vang cukap .,
Repribadian narapidana

Kepribadian narapidsna adalah eiri yang terdapat
pada setisp narspidans yang telah mengiknti kegistan
pembinaan mentsl agama Iaslam di Lembhagas Pemasyarakstan
klaa TTA Rotamadva Palangksrava, vang membedakan dirinya
dengan narapidans vang lain.

Selanintnva serhagai hasil dari proses  pembinaan
mental agama TI=lam vang telah diberikan mska akan
membentuk  hepribadisn nesrapidans vang dinknr melalni
beberapa indikataor smebagai bherihkuot:

1. Sikap narspidana setelah mendapatksn pembinaan mental
agama Ielam di Lembaga Pemasyarakatan.

2. Pernhshan tingksh lakn narspidanas dalam kehidupan
sehari-hari i mehngg Pemasvarakatan.

3. Keinginan narapidana setelah kembali dalam linkungan
anggonta masyvarahkat .

4. Kesnnggnhan narspidsna dalam menislankan shalat 5
waktn @ehari semsalam di Lembaga Pemasyvarakatan.

5. Kesunggnhan narapidana dalam menialankan ibadsh pnass
di bnlan Ramardhan di Lembagsa Pemasyarakatan.

6. Reanngguhan narapidana dalasm menialsnkan ibacdah

ahalat snnah di Lembags Pemasyvarakalan.
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Kemidian antnlk  mengebabni haesil  dari  pembinann
mental agamna  Islam  vang telabh diberikan di  Lemhags
Pemasvarakatan klas T1A Kotasmadya Palangkaraya terhadap
pembentukan keprihadisn narapidans dapat dilihat pads
tabel sebagai berilknt:

Tabel XIIL
SIKAP NARAPTDANA SETELAH MENGIKUTI

PEURTNAAN MENTAL AGAMA TISLAM.

- R ———
Mo RKategori Frekwensi |[Prosentase
1| Menyesali 43 86%

2] Rurang menyesali 7 147%
3 Tidask menvesali - -

JUML AH 50 100%

Sumber data : Ouisioner.

Dari tabel tersebnt i stas dapat diketahui bahwa
setelah narapidana mengiknti kegiatsn pembinaan mental
sgama Islam di Lembaga Pemssyarskatan klas ITA RKotamadya
Palangkaravs, siksp narspidsna menyvesali  perbuatanya
prosentas aehesar 86%. Hal ini di doknng oleh adanya
sarana dan prasarana pembinasn mental sgama Islam  yvand
teratur. materi yang dspat merubsh sikap dsn perbuatan
nsrapidans.

Selanintnva untnk mengetashni perubashan  tinghkah lakn
narspidsna dalsm kehidnpan sehari-hari di Lembaga Fema-
ayarakstan klas 1TA Katsmadys Palsngkarays dapat dilihat

pada tabel sebagai beriknt:
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Trahel X111
TIHNGEAT PERURAHAN TIMGEAH LAEKN
HARAFIDANA DALAM KEHIDUFAN SEHARTHARI

DT LEMBAGA FEMASYARAKATAN

R : —————
No Kategori Frekwensi |FProsentase
1[ Raik 3z B4
21 Cakup 18 36
3 Knrang
} JUMIL AH 50 } 100% {
S I i . O | (S

Sumber dafs :.ﬁﬁisinnﬁr.

Dari tabel tersebnt distass dspat diketahni pernha-
han tingksh lskn narapidana dalam kehidnpsan sehari-hari
di Lembaga Pemasyvarasksatan kelas 11 A Kotamadys Palangka-
rava, setelah mengiknti hkeginatan pembinaan mental adama
Islam dapat dikategorikan btinggi dengan prosentase 64%.
Hal ini di dukung oleh pembins=sn mental  vang Leratur,
materi vang menventunh perssasn narapidana, kedisiplinan
pembina serta ssarsns dan prasarans yvang Lersedis,

Selanintnya untnk mengetahni  tingkat keinginan
narapidana eetelah kembali ke linghungan anggota masva-
rakat di mans ia tinggsl cdapst dilihast pada tsbel =aeha-

gai beriknt:



[ata

Kemndian untuk mengetahni  hasil dari  pembinann
mental sagams Islam ysng telah diberikan di  lLembnapga
Pemasyaraka{an klas TTA Kotamasdys Palangksrsys terhadap
pembentuksn  kepribadisn narspidsns dspat dilihst parla
tabel sebagai bheriknt:

Tabel XT1
STKAP  NARAPIDANA SETELAH  MENGIKUTI

PEMBINAAN MENTAL AGAMA ISLAM.

No Kategori Frehkwensi |[Prosentsse

1| Menyessalij .43 86%
2| Kurang menyvesali i 14%
3| Tidsk menyesali - -
JUMLAH 50 100%
Sumber data : Quisioner.

Dari tabel tersebut di satss dspat diketahui bahwa

setelah narspidana mengikuti kegistan pembinaan wmental

1]

agama Islam di Lembaga Pemsasyarakatan klas ITA Kotamadya
Palangkaraya., siksp narapidans menvessli perbnatanya
prosentas sehesar 86%. Hal ini di dukung oleh adanya
sarana dan prasarana pembinasn mental agama Islam vang
teratur, msteri vang dspat merubsh sikap dan  perbustan
narapidansa.

Selanjntnya untuk mengetshni pernbahan tingkah 1akn
narapidana dalam kehidupan sehari -hari di Lemhaga FPema-
syarakatan klas TTA Kotamadvs Palanghkarava dapat dilihat

pada tshel sehspasi bheriknt:



LH5

kesadaran narapidsna untuk memperdsalsm ilmn agama =erta
tersedianys waktn vang eunknp.
Repribadian narapidana

Kefrihsdian narspidana adslah eciri  vang terdapst
pada setisp narapidana yvang telah mengikoti kegiatan
pembinaan mental agams Tslam di Lemhngs Pemasyarskstan
klass TTA Ratamadys Palangksrava, vang membedakan dirinya
dengan narapidana vang lsin.

Selanintnya sehagni hasil dari proses pembinaan
mental agama Islam vang telah diberikan maka akan
membentuk kepribadiasn narspidans yvang diuknr melalui
beberapa indikstor sebagai heriknt:

1. Sikap narspidana setelsh mendapatksn pembinaan mental

agama Islam di lLemhaga Pemasyvarakatan.

AN ]

Perubshan tingkah 1skn naraspidana  dalam kehidupan

sehari-hari di Lemhags Pemasvarakstan.

3. Keinginan narapidsna setelsh kembsli dsalam linkungan
anggota masvarahkat .

4. Kesunggnhan narspidana dalam menialsnkan shalst 5§
waktn sehari semalam di Lembsags Pemasyvsrakatan.

5. Kesunggnhan narapidana dalam menialsnksan ibadsh russa
di bulan Rﬁmadhnn di Lembags Pemasyarakatan.

6. Kesungguhsan narapidans dsalam menislankan ibadah

shalat sunah di lLembags Pemsasvarakatan.



Pari tabel tersebnt di alas dapat

tingkat kesktipsn narapidsna dalam

pembinaan mental agams I=slam di Lembags

klas TI1IA Kotsmsadya Palanghksrsya

dengan prosentasse sebesar 74%. Hal ini

kedisiplinan pembina mentsl agams Islam,

teratur, pemberisn materi

prasarsns vang tersedis.,

Selanjutnys untuk mengetshni

narspidana dalam mengiknti kegistsn

agama Islam di luar ism pelsiaran dapsat

tabel sebagai beriknt:
Tahel X1
TINGRKAT KEHADTRAN NARAPTDANA DAILAM

PEMBINAAN MENTAIL AGCAMA 1SIAM

diketahni

mengiknti

dikategorikan

didnkung

ang mensrik dan

tingkst

prembinasn

dilihat

£HA

Yviahimra

kegiatan

Pemsavarahatan

tinggi

oleh
Jadusl vang
aarana Jdan
kehsdiran

meptal

pada

Prosentsase

DT LUAR JAM PFEILAJARAN
No| Tingkst Kehadiran Frekwensi
1| Tinggi % 33
2| Sedang 17
3| Rendsh -
JUMKHL AH \ a0
L o e

B6%
34%

100%

Sumber dats iisinner.

Dari tabel tersebut di atas dapst diketshni
tingkat kehadirsn narapidans i Inar
sebagasi  Jam tambahan hagi setiasp

mengiknti kegistan pembinsasn  mentasl

Lembaga FPemasyvarakstsn klas 1A Kotamadys

dikategoriksn tinggi =sebessar BBY%,

jam
narapidans

agama

bahwusa
pelajaran
dalam
I'slam i

Palanghsrays

Hal ini di dukung oleh
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2

kessadsran narapidana anbok memperdalsm 11lmm sgama =2epbn
teraedianyvs waktn vang cenbkop.
Repribadian narapidann

Fepribardian narapidans arlalah ciri  vang terdapnt
pada  setisp narapidans vang telsh mengikati  kegiatan
pembinaan  mental agams [slam di Lemhagn Pemscvarashastan
klas TTA Rotamadya Palangksrava. vang membedskan dirinya
dengsan narapidans vang lain.

Selanijntnya sehsgai hasil dari  proses pembinasn
mental agama Tslam vang telah diberikan maks sksan
membentuk kepribadian nsrapidana yang dinknr melalui
beberapa indikstor sehagsi beriknt:

1. Sikap narspidans setelsh mendapatkasn pembinaan ﬁental

agama Islam di Lembaga Pemacvaraskatan.

I

Fernbahsn tinghksh lakn narapidanz dalam kehidupan

sehari-hari di lemhags Pemasyarakstan.

3. Keinginan narspidsna setelah kembali dalam linkungan
snggota masyarakal .

4. Kesunggnhan narspidana dalam menislankan shalat &
waktn sehari semalam di Lembagas Pemasyarakatan.

5. Kesungguhan narapidana dalam menialsnkan ibadah pnass
di bulan Ramadhan di Lembsgs Pemasvarakatan.

6. Kesuﬁgguhan narapidana  dslam menialanksan ibadsh

shalat sunsh di lL.emhags Pemasvarskatan.



bh

Kemidian untuk mengetshni hasil dari  pembinaan
mental agama Talam vang telah diberikan di lembaga
Pemasyarakatan klss [1A Kotamadyvas Palangksrays Lerhadap
pembentukan kepribadisn narapidans dapat dilihat pads
tabel sebagai heriknt :

Tabhel XI1
STKAP  NARAPTIDANA SETELAH  MENGIEUTT

PEMRTNAAN MENTAL AGAMA TSLAM.

—— e s e s
No Kategori Frekuvensi r;;osenhnne
1| Menvesnli 43 3 867% =
2] Kurang menvesali 7 14%
3| Tidak menvesali — -
e ' e —
J UMI AH 50 100%

Sumber data Qu%ﬂinnﬁf,
Dari tabel tersebnt di satas dapat diketahni hahwa
setelah narapidana mengiknli kegiastan pembinasan mental
agama Islam di Lembaga Pemssyarskatan klas ITA Kotamadyas
Palangkaraya, siksp narapidsns menyvesali perbuatanva
prosentas sebesar B86%. Hal ini di dnkang oleh adanvs
sarana  dan prassrana pembinaan mental sgama Islam  yang
teratur, materi yang dspst merubsh siksp dsn perbuatan
narapidana,
Selanjutnya untuk mengetahni perubshan tingksh 1skn
narapidsna dalam kehidnpan sehari-hari di Lembaga Pema-
syarakatan klas ITA Kotamadys Palangkaraya dapat dilihst

pada tabel sebsgai hberiknt:
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Tahel X111
TINGKAT FERUBAHAN TINGKAH LAKU
NARAPIDANA DAL.AM KEHTDUPAN SEHARTHART

DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN

No Kategori r Frekwensi [Prosentsse
1| Baik 32 64%
2] Cukup 18 36%
3| Rurang - -
e ey _f_ S
JUMI AH 58] 100%
e ] R — - ; PR [ X s e

Sumber dats : Quiéfﬂﬁer.

Dari tabel tersebnt distae dapst diketshuni peruba-
han tingkah lakn narspidans dalam kehidupan sehari-hari
di Lembags Pemasysrskatan kelas I1 A Kotamadys Palasngksa-
raya, setelsh mengikuti kegiastan pembinaan mentsal agams
Islam dapat dikategoriksn tinggi dengan prosentase B4Y%.
Hal ini di dukung oleh pembinasn mental vang terstur,
materi yang menventuh perasaan narspidana, kedisiplinan
pembina serta saranas dan prassrana vang tersedin.

Selanjutnyas untuk mengetahni  tingkst keinginan
narapidana setelah kembali ke lingkungan anggota masya-
rakat di mana ia tinggal dspst dilihat pads tabel =ebs-

gai beriknt:
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Tahbel X1v
TINGEAT KETHGITHNAN NARAPIDANA
SETELAH KEMBALT KE LINGEKUNGAN

ANGGOTA MASYARAKAT

N . o R =
No| Kategori Frekwensi [Prosentase
1| Orang baik 27 747
2| Orang biass 13 26%
3| Orang terhormat - =
JUML AH 50 100%

Sumber dats - Quiﬁiéner.

Dari tsbel tersebut di atss dapat diketshui bahwa
tingkat keinginan narapidana sebtelah kembali ke ling-
kungsn anggots massyarakat di manas ia tinggal setelah
mengikuti kegiatan pembinaan mental agama Islam di
Lembaga Pemasyvarsakatan klas 11A Rotsmadys
Palangkaraya,dapat di katedgorikan tinggi sebesar 74%.
Hal ini didukung oleh adanys pembinaan mental sagsms
Islam yang teratur, materi yang mensrik serts kesadaran
narapidana untuk berbust baik.

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat kesungguhan
narapidana dalam mengeriskan shalst 5 waktn di Lembags
Pemasyarakatan klas 1IA RKotamadya Palangkaraya dapat di

lihat pada tasbel sehagai bheriknt:



'l' abies | ‘:". “.:"
TTHGRAT EESHUNGEIHAN NARADTDAHA DALAY HENGERIAEAN
SHALAT H WAKRTN

PELEMBAGA PEMASYARARATAN

HOT Tingkat Keenmgenhan Frebuenasi | Prosentass
tinggi 11 82%
2] Sedang t 18%

3|l Rendah

J UM T AN 11 100

.‘hl_m}:;ﬁr ri:’nf'.."'- ¢ BN T Treer

Dari tahel teyaebtmt i alas dapat diketatmi  hahwua
tinghkat keenngenhan narvapidana dalam mengeriskan ibndah
shalat 5 waktn 3 Lembiaga emacsvarakatan bloe 1TA Kot
madva Falangkarava coteloh mengikoti kegintan pembinnsnp
mental aama talamg dikategarviban Linggi tdengan Bronen
bane aoebeoanr (2% 0 Hal ind didobone pembiinaan mental vienge
Fevratur, mcarang dan proacarans vang bereedia dan remipgt
innan meninghatneas beondary oy poava norapidana .

Aelanintnva antnl mendgel abmj Finghkat hemsunganhan
navapicdanns dalam  wmenger 39l ithndabh  pmaga i brian
Ramadhan dalam Lembaga Pemasvayakatan klaes 11A Fabamadva

Falanghavava dapat dilihat poads tabiel sehagai herikot e
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Tabhel XVI
TINGKAT KESUNGGUHAN NARAPTDAHA DALAM
MENGERJARAN IBADAH PUASA DI BULAN RAMADHAN
PADA PEHBAGA PEMASYARAKATAN

No| Tingkat Resungguhan I Frekwensi |[Prosentase
1| Tinggi 38 76%
2] Sedang 12 24%
3| Rendsah - -
JUMLAH 50 100%

Sumber data : Quisioner.

Dari tabel tersebnt di stas dapat di ketshui bsahws

tingkat kesungguhsn narspidana daslam mengeriakan ibadah

puasa di bulan Ramadhan dalam Lembagas Pemssysrakatan

klas 1IA Kotamsdya Palangkaravs setelah mengikuti kegia-

tan pembinsan mental agams Islam dapat dikstegorikan

tingdi dengan prosentase sebesar 78%. Hal ini didukung

oleh adanys sarans dan prasarana vang tersedis, kesada-

ran narapidans sebsagai numat Islsm serta kesempatan yang

diberiksn oleh pihak Lembaga Pemasyarakatan.

Selanjutnya untuk mengetshui tingkat kesungguhan

narapidsnas dalam mengeriskan ibadsh eshalat s=sunsh di

Lembada Pemasyarakatan klas 11A Kotamnadya Palangkaraya

dapat di lihat pads tabel sebsgsi berikut:
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Tabel XVII
TINGKAT EKESUNGGUHAN NARAFIDAMA DALAM
MENGERJAKAN TRADAH SHALAT SUNAH

DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN

No| Tingkst Kesungguhan Frekwensi |Prosentase
1| Tinggi | 32 B4%
2| Sedang 18 36%
3| Rendsah - -
JUMLAH 50 100%

Sumbeér data : Quisioﬁér.
Dari tabel tersebut di atas dapat diketahui bshwa
tingkat kesungguhan nasrspidana dalam mengerjaskan ibadah
shalat sunah di Lembags Pemasyarakatan klas IIA Kotsma-
dya Palangkarsya setelah mengikuti kegistan pembinaan
mental sadams Islam dapat di kstegoriksn tinggi dengan
prosentase sebesar 64%. Hal ini didukung oleh sarana dan
prasarans vyang tersedia, pembinsan mental yang terstur
serta makin méningkatnya kesadaran narapidasna untuk
melaksanakan ibadsh tersebut. Selanjutnys untuk mengets-
hui jumlah ke=selnrunhan dari aspek pembinsan mental agama
Is=slam yvang telah diselenggarskan nleh Lembagas Pemasyvara-
katan klas IIA Kotamadys Pslangkaraya dapat dilihat pads

tabel sebsgai berikut:
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No|Responden X1 X2 Rata’

46 48 3 1 3 2,8

47 47 2 3 2.8

48 18 3 3 3

49 49 2 3 2,4

50 50 3 3 Z,8
50 134.6

éumher data: Anisioner.

Selaniuntnys nntnk mengetshni hasil antara pembinsasan
mental agama [alam vang telsh diberikan kepada narapids-
na oleh Lembaga Pemasyarakalan klas TITA Kotamadya Pa-
langkaraya dengan pemnbentnkan keprihadian nsrapidana

dapst dilihat pads tahel sehagai heriknt:

Tahel XIX
SROR KEPRIBADTAN

NARAPTDANA

No|Responden Y1 v ¥3 { Y4 ¥5 Y6 Rnhagﬁ
l{ 01 3 3 = 3 z2 ‘ 3 2,8%
2 0z 3 A ) 3 3 3 2 2.B68
3 N3 3 ] 3 3 2 3 2,84
4 N4 3 2 3 2 ’ 8 3 2,68
5 Ny 3 2 3 o) 2 3 2, BE
B ne 3 ( 3 3 3 3 ) 3

7 07 3 3 2 3 ] 2 ‘2, BE
8 08 3 A 3 - 3 ’ 3 2,83
g na 2 3 3 3 3 2 2,66
10 10N 3 2 3 3 2 3 ’ 2,58
11 11 3 3 2 3 3 2 2,83
12 12 3 2 3 2 3 3 2,68
13 18 3 > 3 2 3 3 2,84
14 14 2 ‘ 3 2 3 3 2 25D
15 18 3 a 3 2 3 3 2, ik
16 16 3 3 3 / & 2 3 2,68
17 157 3 3 3 3 3 3 3

18 18 3 3 2 3 3 3 2,83
19 19 2z 3 3 3 2 3 2., 66
20 20 3 2 3 3 3 3 2,683
21 21 3 3 3 2 3 3 2,83
22 27 3 3 3 3 3 3
23 23 3 3 - 3 2 3 2, B

I L S— - =




Sumber dats: niginner .

Rorelasi

antara

No|Responden { ¥i Y2 Y3 Y4
- [ I S
24 24 : 3 3 ‘ 3 3
25 25 3 z 3 3
26 26 3 2 3 3
27 29 2 3 3 2
28 28 3 \ 3 3 3
29 29 3 2 3 3
30 30 3 3 3 2
31 31 3 2 3 3
32 32 3 ' 2 3 3
33 33 2 3 3 3
34 34 3 2 3 2
35 35 3 3 3 2
38 36 3 2 3 3
a7 a7 3 3 3 3
38 38 3 3 A 3
38 39 2 3 3 3
40 40 3 2 3 3
41 41 3 2 3 3
42 42 3 3 3 3
43 43 3 3 3 2
44 44 3 3 i 3
45 45 3 3 3 3
46 48 3 3 2 3
47 47 3 3 3 2
48 48 3 3 2 3
49 49 2 2 3 3
50 50 3 2 2 3
50 1

fiogroemclf "

W (A, I

Pemhinaan menlal

pembentukan kepribadian narapidans

Selsnintnya nntnuk mengetashni

nsan mental

narapidans di

Pealangksravas dapat dilihst pada

apgama Islam dengsn

l.embsgas Pemasysrakatan

“
|

[ |
WNRNWUNWWWWWNWWINRWLWWWRWLUNWWWWW |

| ve Rata®

2 2.8
3 2,83
3 2,81
3 2 .66
2 2. a3
3 2,68
3 2,88
3 2,83
2 3 66
3 2,83 |
3 5 BE
2 2,68
3 2, ki
2 2,83
2 2, 66
3 2,83
3 2,66
2 2,686
3 3
3 2,83
2 2. 686
3 3
3 2. 686
3 2,83
3 2,84
3 2.5
3 2, FER

J 137,78

agama Islam dengan

klas

tabhel

korelasi

sehagai

pembentokan

TTA

antara pemhi-

kepribadisn

Kotasmadys

beriknt:



AGAMA T1SILAM DENGAN PEMBENTUKAN KEPRTBADIAN

KORELAST ANTARA PEMBINAAN MENTAL

Tabie]l XX

NARAPIDANA DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN

No|Res b4 Y XY
i1 01] 2.8 2.83 7.924
2t 021 2.8 72,68 F.916
3| D31 2.8 2.83 7.358
4| N4 2.4 2 .68 B384
5| 051 2.8 2.6R G.91R
gl NB| 2.4 3 7.8
71 07l 2,68 7 .08 B.91R
Bl N8| 2.8 7.83 79594
9y 09| 2.6 2.86 A.Y916

10 10f 2.8 2 .60 7.448

11] 11] 2.6 2.83 7.358

12 12 26 288 f.918

13] 13} 2.6 2,83 7.358

141 14| 2.8 s )

1.5 15| 2.8 2.B8 7.448

161 18] 2.8 2.8/ 7.448

171 1%] 3 3 q

18] 18| 2,8 283 7.388

197 19] 2.6 2 .BA £.91RK

20 20N 3 Z.83 k.49

21 21 258 2.83 7.9249

22) 22| 2.4 2.68 B.384

23] 23] 3 3 9

24| 241 2.8 2.83 7.924

251 28] 2,8 2.83 7.924

261 26( 2.6 2,88 7.358

271 27| 2,6 2.66 £.9186

28 28f 2.8 283 7.924

28] 281 25 2 .66 B.384

30( 30f 2.8 2,838 7.358

311 31Y 3 2.83 8.49

32 32 2.8 2,686 6H.918

33| 33| 2.8 2,83 7.924

34 34| 2.4 2.686 6. 384

35| 35| 2.6 2.66 F.916

36 38| 2.B 2.6B 6.918

37| 37| 2.8 2.83 7.924

381 3B| 2.8 2.66 7.448

39| 39| 2.6 2.83 7 . 3568

401 40 %8 2,66 7.448
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N Res b 4  d ¥ ¥ HA YR

a1 411 2,4 2.B6B G.384 596 ' 7.0756
42| 421 3 3 a 9 9

431 43} 2,86 2. 838 7.358 (.76 g, 9
44| 44| 2.8 2 .68 R.O1R B.7R8 T.N0756
45| 45| 3 3 9 8 g

48 48| 2.8 2,806 7.448 7.84 7.0756
47 47 2.8 2 .83 7.924 /.84 I LR RS
481 48| 3 2 B3 f.49 Q a8.0089
49| 49| 2.4 2.5 & .76 6. 48%

501 50 2.8 2, BB 7.448 7 .84 7.075H6
] 50[134.8 klﬂ?‘?n 371,482 A63.986 380.4168
_____ S R do ) |

N i3
Sumber datas @ Onisioner

Dari tabel tersebnt i stas dapst diketalni hahws:

S X = 134.6 5 X2 = 383.96
$ Y.= 137.78 S Y2 - 380.418%

z XY £ 371.482
Selanintnvas untuk mencari hnhungan pembinsan mentsal
agama Islam vang dibherikan dengsan pembentuksn kepribadi-
an narapidana  di lLembsga FPemasvarakatan kelas TI1 A

Kotamadva Pslanghksrava. berdasarkan hasil  tersebunt  di

atas dapat dilihat dengsn ramus Frodaet Moment sehasgai

beriknt

T Xy = H 3 Xy {( > o t ¥ ¥ 3

i NS x2 ' HNS Y2 - (5 v )
Xy = 50 x 371.482 i34.6 x 137.78

{ 5Nx 383 aR 134 6" 50%380 _4168- 137 787
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r oyy =  18574.1 18545 188
f 18198 12117 16 19020.84 - 18985 . 1284
r ¥y a8 . 912

f 80.84 X 37.5116

—

r gy < 28.912

q 303ﬁ.43??44
: Xy -~ 28,912
R . NART7HT7A34
= 0,525N027K65
r = .53

Dari hasil tersaebnut di atae ternvats diketsbhni nilsi r
seheaar adalah sehesar 1,03 dengan demikian maka nilai  r
tersebnt  menuninkan  snghks korelasi sedang atan enkupan.
Seanai  dengan anghka interpretasi nilai v vang dikemnkakan
oleh Anas Budivono dalam buakonva PDengantsr Statistik  Pen
didikan vaitn : " Hilai antara 0,40 sampai 0,70 menuninkan
sntaras  variabel X «an variabel ¥ terdapat  hkorelasi  vang
serdang stan cnkupan’

Dengan  demikisan makas herarti Pemhinaan mental agama
Islam wvang di berikan di Lemhnaga Fﬁhasyarakatan klas It A
Rotamadva Pslangkarava mempunysi hubungan dengan  pembentn-
kan keprihadian narapidana dalam kategori sedsng aftan

enkupan.



Kemudian uantuk mengnii hipontess apakah  sda  huabungan
vang signifikan antars pemhinsan mentsl sgama Ielam  vysng
diberikan dengsn pembentukan kepribadisn narapidana  di
Lembaga Pemssyarakatan klas 11 A EKotsmadys Palsngkaravs,
terlebih dashulu dirumusksn =ebagai beriknt :

Ada honbungan yang signifikan pembinaan mental

Ha =
sgama  Islam vang i berikan dengan pembentukan
kepribadian narapidans di Lembsgs Pemsasvaraskatan
klas 11 A Kotamadyvs Palangkarays.

Ho = Tidsk sadsa hubungan yang signifikan pembinasan

mental agama Islam vang diberikan dengan pemban-

tukan kepribadisn narapidans di Lembaga Pemssyvs-

rakatan klas 1TA Kobamsdya Palangkaraya.

Dari hasil perhitungan tersebnt dengan menggunsksn
rumus  korelasi FProduct moment telash diperoleh nilai r
sehesar 0,53, kemndian nilai r menisdi 0,53, mska untnk
selanjutnya di konsultasikan dengan nilai r tabel Product
moment. Pada r tsbel tidak diketemukan df 48 maka dicari df
terdekat yaitu df 50 dengsn taraf hepercaysan 99%, r
tabel menuanjunkan anghka sebesar 0,354, dengan demikian maka
dapat di ketshui bshws nilai r hitung 0,53 lebih besar dari

0,354, dengan demikian maka dapst diketahui bahwas : " Ha

, dapat diterima dan Ho ditolsk " selanjutnya penelitian ini

dapat di terims.
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Kemudian untnk lebiih mevakinkan tarsf  sienifikansi
hasil dari perhitungan hkorelsei Prodonet moment  tersebnt,
maka skan dinji dengan menggunasksn rumuos L hitang =selvagai

beriknut:

t hit = r A T 2
1 Pl
t hit = n,h3 4 48
T
t hit = 3.6871947712
0;,7191 B
t hit = 5,108310266

t hit = 5411

Kemudian untuk membnktikan apsksh hipotesis vang
berbunvi " Ads hobungsan positip pembinasn mental agams
Islam vang diberikan cdengan pembentukan kepribadian
narapidana di Lembhsgsa Pemasvarskatan klas TIA Kobtamsdys
Palangkarava . itn eignifiksn atan  tidak maka langkah
selanjutnya nilai t hitnng tersebnt di konsultasiksn dengan
t. tabel dengan dersiat kebebasan Jdf48, tidak di ketemunkan
maka dicarikan nilai df terdekst vaitn df 50, Kemndian
diketemukan t tahel sebhagai berihkut:

a. Pada taraf signifikansi 5% diperoleh t tabel =sehe-

sar 2,01.
b. Pads tarsaf signifikansi 1% diperoleh £t tabel sebe

sar 2,68,



27.51 . b Y = 424 B 94321
4o. 340\7—- |’).-qs§' _

4530704 - 4>0663,241

l g’g,:ﬁ:a—j_ -~ 15462,922

643,80)
~1a4,899

ﬁ;%4&wzrt
=24y

46- %4909 — \243C , \2731
T 4L, 240)\] — 124.>52

- '3_7[33;,[4 _ 83093 ¢



Sedangksn dsri hazil perhitungan tersebut di  atas,
diperoleh t hitung = 5,11, kemndian dari t tabel dengan
deraist kebebsan df 50 dan taraf signifikan 5% stan 1%
adslah 2,01 dan 2,B88. Sehingga t hit lebih besar dari ¢t
tabel psads taraf kepercaysan 95% maupnn baraf kepercayaan
99%. Dengan demikian maka Ha diterima dan Heo ditolask.
Sehingga hipotesis vang herbunyi: ° Ada hmbungan pembinaan
mental agama Telam vang i herikan dengan pembentukan
kepribadian nsrapidana di Lembags Pemasyarakstan klas TIIA
Kotamadys Palangkarayvas”, dapst diterima secara meyaskinkan
dan sah adanya.

Kemudian nntuk mengnii hipotesis kedua vyang ber-
bunyi: " Ada pengsruh pembinsan mental sgama Islam yang di |
berikan terhadap. pembentuksn kepribadian narapidana di
Lembaga Pemasyarakatan klas ITA Kotamadya Psalangkaraya®
dengan menggunakan rumus regresi.

Sebelum disdaksn regresi, terlebih dahnlu dicarikan-
koefisien antaras nilai a dan b dengan menggunakan rumus

sebagai beriknt:

a = (I Y)(3X)y - (EX ICEIV I
a5 x? - (_2 X )2
s = 137.78 x 363.968 - 134.6 x 371.482
50 x 363.96 - 13462
a = 51146.4088 -  50001.4772
18i98 -~ 18117.18 o
a = 144.9316

80.84



g1

1,7328203866

1,79

Selanjutnya untuk menesri nilai koefisien b  dengsn
- - -menggunakan rumus sebagai beriknt:

b

b

b

n .2 Xy - { 2 X3 £ 27 )
 asx® - (sxa?
50 x 371.482 134.8 x 137.78
50 x 363,98 : 1482
18574 .1 18545 . 188

18198 - 18117.18

28.912

80.84

0,35764473

0,386

Dari hasil perhitungan tersebnt distas dapat diketshui

bahwa

regresinya

Y = a2 + b ( X ) sehingga persamaan garis

adalah sebagsi berikut

1,79 + 0,38 ( X )



Dengsn persamaan garis regresi tersebut maka  dapat
kita ramslkan kepribsdian narapidsna ( Y Y berdassrkan
banyaknya pembinsan mental sgama JIslam yang diberikan
kepada narspidsna dalam lLembsga Pemasysrskatan. Jika di
misalkan dari variasbel bebas ( X ) sdalah 1 maka persamaan

regresinya adslah sebagai beriknt:

Y = 1,79 # 9,36 ¢ 1 )
 § = 1,79 + 0,36
Y = 2,15

Jika dimisslkan varisbel X adalah 10 maks persamsan

garis regresinya adalah =ehsgsi beriknt:

Y = 1,79 + 0,38 ¢ 10 )
Y - 1,78 4 3.8
Y = 5.39

Dengan demikisan msks sebtiap kensiksn satn  satusn X
skan menyebabkan kenaikan Y satn satnan  secars konstan.
Dengan demikian maka nyata adanya Pengaruhb pembinsan mentsal
agams Islam vang diberikan terhadap.ppmhentukan kpribadian
narapidans di Lembsgs Pemssysrakatan klas IT A EKotamadys
Palangkarsya.

Sehingga segara komalatif Lingkat kenaiksn pembinaan
mentsl agsms Islsm dapst dinyvstaksn:” Semskin tinggi ting-
kat pembinsan mental agams Islam maska skan semakin tinggi
tingkat kepribadian narapidana di lLembags Pemasysrakatan

klas IT A Kotamadya Palsngkarsya'.



| ¥
l
| 1,78
|
|
|
-4,97 | X
| = e
|
| ©
l
Y=a+bX

memotong sumbu X.Y = 0
Y =1,79 + 0,368 X

0=1.79 + 0,38 X
-0,3B8.= 1,749
1. 79 = - 4,97

X

-0,36
Titik potong sumbu X ( - 4,97 )
memotong sumbu Y, maka X = 0
Y=1,79 ¢« 0,38
Y 1,789 4+ 0,36 0
Y = 1,79

Dengan demikian maka setisp 1| satnsn ¥ akan menyebasb-—
kan kensikan Y sechegar 1.79 + 0.38 atan - 2,15, Dengan
demikian wmaka nyata adanyas pengsruhl variabel X terhadap
variabel Y, yaitn sda pengarnh pembinsan mental agama Islam
vang di berikan terhadap pembentukan kepribadian narapidana
di Lembaga Pemasvarskatan klass 11 A Kotamadyas Palanghksrava.

Kemudian untuk selanintnys diadakan uii keliniersn dan
keberartian regresi. Adapun hipotesa yang skan dinji sdslah

sebagai beriknt:
1. Ho = Koefisien regresi tidak berarti melawsn koefisi-
en regresi berarti.

2. Ho RKoefisien regresi linier melawan regresi tidak

"

linier.
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Selanijutnyas untuk menguii hipotesa tersebut 41 atas
maka data pads varisbel X dilskuksn pengulsngsn menisdi
beberapa kelompok data vang sama dan sesudah
itu dihitung besaran-hesaran seperti: JK ¢ G ), JEK
K T3 JEC & ¥JK € bf'n 3, JK B8 ), JK £ TC ) hemudisg di

cari statistik F yang di bentuk oleh perbandingan duna RJRK.

Tabel XXI
UJT KELINTERAN DAN KEBERARTIAN

REGREST

No X F Kelompohk N i Y

1 2 3 4 5 T
T 2,4 1 7 2,68
2 2.4 3

3 2,4 $ 3

4 2,4 2,686
5 2,4 2 .68
8] 2,4 2,66
7 2.4 2,5
8 248 2 20 2,68
9 2,6 2,83
10 2.8 2,88
14 2.6 2,66
2 2.8 2,83
13 2.6 2,68
14 2,8 2,B6B
15 2,6 . 2,83
16 2,6 2: 5
17 2.6 2,83
18 2,6 2,68
19 2,6 2,83
20 2,6 2,686
21 2.6 2,83
22 2.8 2,68
23 2.8 2.6B
24 2,8 2,68
25 2,6 2,83
26 2,8 2,83
27 2.8 2,68
28 2.8 a 1R 2,83
29 2.8 2,83
30 2,8 2,66




Kelompak

No X
31 2.8
32 2,8
33 2.8
34 2.8
385 2,8
38 2,8
37 29
38 2.8
39 2,8
40 2,8
41 2,8
42 2,8
43 2.8
44 3
45 3
46 3
47 3
48 3
49 3
a0 t3

Sumber data

Setelah pengelompokan tersebut di stas,

nyva dengan mencari

JE 0T )
JE ¢ )
JK ( a3 )
JK (b/a)

an

N i Y

2,686
.66
.83
.83
, 83
.83
,83
,83
, B6

.66

0 O
wow

83

o)
n

B WM NN WNMNNSNMNNDNMRNNNN
20 D
v n

o
3

Hasil Guisioner.

= 380.4168
(T Y 37

mi

137.782 = 379 .BBBERS

51

( T XY Z2 X )

m

JEK. JR sebagai berikut
- 3 v IR
-G £
- N.85771436

i ]
= (F Y ¥ =
11
- h 2 XY =
= 0.36 x 371.487%

= 0,368 x 371.482
0,36 » 0,57824

(134.6 ) ( 137,78)

n

‘- 370.90378

maka selsnint-
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0,20%1664

~T %
JK EB Y = K £ ) JK ¢ a Yy - JK ( b/a )
- 380.4168 A79.66BH68 —- 0, 2081864
= 0,5420658
N,Hh4
JK { TC ¥ = JE LS Y- K (6 )

= N, 5420656-0,8577143%
1. 415R4876

Tabel Anova untuk regresi linier.

!Sumber Variansi ! dk ! 1K RJIK ! F

Total JK ¢( T Y ! 50 ! 380,418 ! - ! - !
'Regresi ( a3 ) ! 1 ! 379.666568! 379.HA6B568 ! - !
!Regresi (b/a) ! 1 ! 0.2081664 ! 0.2081664 ! 18.4H#3 !
I8 isa (S ) ! 48 ! D, 5420856 ! 0.011293033! = !
1 ]
IJKE ¢ . TC ) k-1 ! 3 1-0.31564876!-0.31564876 ! - !
1JK (6 ) n-k ! 46 ' D.85771436!0.018645964 ! -18.939 !

Catatan:
Nilai F 18.433 adslah 0,2081664 i bhsgi 1.011293033.

Nilsi F -16.939 adslah -0.31564876 di hagi 0.01868450R4 .
Dengan demikian maks hipotess pertams koefisien regre-
si tidak berarti melawan koefizien arah tetapi berarti di
tolak sebab 18, 65R5 » B.302. artinyva hkoefisien regresi
nyata adanya ( hberarti).
Hipotess kedus peraamsan regreai linier melawan tidak
linier di terima sehabh -16.939 <« £.302, mahka dengan hasil
pengniian tersebnb persamasan regresinva sdalash =ah dapat di

terima.
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Selanijutnya untuk mengetsahni berapa bessrnya kontri-
busi antsra varisbel X terhadsp vsrisbel Y, maka digunskan

rumus sebagai beriknt:

JE ¢ T 2 - JR ¢85 )
AR ( I )
Catatan:
JR ( T Y dalam rumus Lﬁrsebﬁt di atas sudah
dikoreksi yakni JK ( T JR  ( a 3;
JK ( T ) = 380.4188 - 379.668568
JK ¢ T ) = 0.750232
JK ( 8 )Y = 0N.5420656
= 0.750232 - 0.5420656
B.750232

N.2774689368
=z 0.28
Jadi dapat diketahui bahwa kontribusi variabel X
terhadap Y sebessr 28 % . Dengan demikian maks pengaruh
pembinaan mental agams Islam yang diberikan dengan
pembentukan kepribadian narapidana di Lembaga

Pemasyarakatan klas IT A Kotamadya Palangkarays secara

komulatif sebesar 287.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari wuraian pads bebersps bab terdahulu dapst disim-.

pulkan sebagsi bherikut:

1.

Ada hubungan positip pembinasn mentsl sgama Islam
dengan pembentuksn kepribadian narapidana di Lembagas
Pemaasyarakatan klas TTA Kotamsdyvs Palangkarsva. Hal ini
berdasarkan nilai r sebesar 0,53 yang dikonsultasikan
dengan r tabel sebessar 0,354 msks rihitung lebih besar
dari r tahbel. Dengsan demikian maksa pénelitian ini dapat
dikatakan sntars varishel X dengan variabe1 Y terdspsat
hubungan dan diterima.

Ads pengarvh positip ppmhinaén mental sgams Islam
terhadap pembentuksn kepribadian narapidsna di Lemhaga

Pemasyarakstan klas 1TA Kotamadya Palangkaraya. Hsl ini

berdasarkan padas nilai koefisien regresi vaitn
Y = 1,79 + 0,36 X. Maks herarti setiasp kenaikan satnu
satuan pads variashel X |, akan menyebsbksn kensaikan s=atu

satuan nilsi pada variabel Y., sehinggsa antsra variabel X

dan wvariabel Y mempunvsi pengaruh vang signifikan.

B. Saran-saran

B

Kepada para pembina mental agama Islsm hendsklah dapst
menggunakan metode pembinasn dengan lebih bervariasi
dalam setisp memberikan materi pembinaan, sehingga
materi yang diberikan dapst diterima lebih mudah dan di

amalkan.
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Kepadas lLembags =atsn In=stanei terksit hendsklsh 1lebih
meningkatkan' pembinaan dan kerja sams dalam menangani
masalah narspidanas, sebsgsi wnind tsnggungiswab berzama.
Kepads narapidansa hendaklsh kembali ke 1lingkungan
masyarakat dengan penuh percaya diri dengan bekal
vang diperoleh di Lembaga Pemasyarakatan, dengan
meningkatkan keimanan dan ketsgwsan kepada Allah swt.

Kepada masyarakst hendaklah lebih meningkatkan parti-
sipasinya dalam proses pembinsasan mentak agama Islam bagi
narapidana dengan meningkatksan kegiatgn jadwal kunjung

atau kegiatan beribsdat bersams-sama di Lembaga Pemasya-

rakatan.
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